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PENINGKATAN KREATIVITAS ANAK MELALUI MENCETAK 
MENGGUNAKAN MEDIA PELEPAH UNTUK ANAK KELOMPOK B  








Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui 
mencetak menggunakan media pelepah untuk anak kelompok B Taman Kanak-
kanak PKK 115 Mangiran Bantul DIY. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua Siklus. Subyek penelitian adalah anak kelompok B yang berjumlah 16 
anak. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi. 
Instrumen penelitian sudah melalui validitas kontens logis.Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kreativitas anak dapat meningkat setelah diberi tindakan. Pada penelitian ini ada 
tiga tindakan yang dilakukan yaitu mencetak pada gambar yang sudah dibuat 
guru, mencetak pada gambar yang dibuat sendiri dari hasil menjiplak gambar, dan 
mencetak membentuk suatu gambar pada kertas kosong dengan media pelepah 
pisang, pelepah pepaya, dan pelepah talas. 
Hasil penelitian pada kondisi awal, kreativitas anak yang mencapai kriteria 
berkembang sangat baik baru 3 anak atau 18,75%. Dilanjutkan pada Siklus I 
kreativitas anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik meningkat 
menjadi 56,25%, dan pada Siklus II kreativitas anak yang mencapai kriteria 
berkembang sangat baik meningkat lagi menjadi 81,25%. Dengan demikian, 
aktivitas mencetak yang dilakukan dengan menggunakan media pelepah dapat 
meningkatkan kreativitas anak. 
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A. Latar Belakang 
 Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang 
menyediakan program pendidikan untuk anak usia dini. Pendidikan ini ditujukan 
untuk anak berusia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar. Hal ini 
sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pasal 28 ayat 3 yang menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak (TK) 
merupakan taman pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang 
bertujuan untuk membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi, baik 
psikis maupun fisik. Para pelaku pendidikan di Taman kanak-kanak berusaha 
membantu meletakkan dasar dan mengembangkan aspek-aspek perkembangan 
anak, sehingga aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan baik 
(Depdiknas, 2009: 10). 
 Salah satu aspek perkembangan yang penting yang dialami oleh anak yaitu 
aspek perkembangan kreativitas. Perkembangan kreativitas menggambarkan 
kemampuan seorang anak untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah menurut Guilford (Utami Munandar, 1992: 
45). Menurut Gowan (Depdiknas, 2008: 11), tahap perkembangan kreativitas ada 
tiga tahap, yaitu tahap inisiatif (usia 4-6 tahun), tahap kerajinan (usia 7-12 tahun), 
tahap identitas (usia 13-18 tahun). Anak usia TK berada pada tahap inisiatif, 
karena pada tahap ini proses kreatif anak mendapat dukungan dari perkembangan 





dibelajarkan ke arah pemecahan masalah pengetahuan, seni, dan masalah praktis 
sehari-hari. 
 Perkembangan kreativitas tidak terlepas dari kemampuan kognitif, yaitu 
menyangkut kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Kreativitas 
menekankan pada penciptaan sesuatu yang baru, bermakna, ketidakbiasaan hasil 
karya dan bersifat orisinal. Perkembangan kreativitas ditandai dengan kemampuan 
seseorang untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah sehingga 
menghasilkan hal yang baru yang lebih bermakna. Perkembangan kreativitas 
sangat penting karena dengan kreativitas anak mampu menghasilkan ide/gagasan 
dan solusi yang baru dan berguna untuk memecahkan masalah dan tantangan yang 
dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengembangan kreativitas sejak usia dini. 
 Sejalan dengan hal itu maka seorang guru TK perlu menguasai konsep 
perkembangan kreativitas sesuai dengan karakteristik dan perkembangan anak 
usia TK. Perkembangan kreativitas anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik apabila seorang guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengambil peran yang lebih aktif dan kreatif dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. Selain itu, bersikap terbuka dan menghargai minat dan gagasan 
yang muncul dari anak, memberi kesempatan selebar-lebarnya untuk memikirkan 
dan mengembangkan ide dan memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada 
anak untuk berperan serta dalam menentukan pilihan juga dapat menumbuhkan 





 Melihat pembelajaran yang ada di TK PKK 115 Mangiran saat ini, 
kreativitas sudah dikenalkan ketika anak berada di kelompok A. Hal ini dilakukan 
guru dengan alasan jika anak dikenalkan kreativitas sejak awal maka akan 
memudahkan anak memahami konsep kreativitas untuk ke jenjang yang lebih 
tinggi. Namun, tujuan yang dilakukan oleh guru tidak selalu berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
 Pada pembelajaran yang dilakukan di TK PKK 115 Mangiran khususnya 
kelompok B, ternyata masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
kreativitas. Hal ini terlihat ketika anak mengerjakan pekerjaan dari guru anak 
masih kurang bereksplorasi dan berekspresi dengan media yang disediakan, anak 
masih ragu-ragu dalam membuat hasil karya yang baru, anak masih suka 
mencontoh hasil karya teman, dan anak sering meniru contoh dari guru sehingga 
karya yang dihasilkan kurang bervariasi. Misalnya ketika guru mengajak anak 
dalam kegiatan mencetak, anak masih bingung dalam menuangkan idenya. Anak 
masih ragu-ragu mau membuat gambar seperti apa dan masih saling bekerja sama 
dengan temannya.Hal ini terlihat bahwa anak masih membutuhkan bantuan guru 
untuk menyelesaikan kegiatan tersebut. 
 TK PKK 115 Mangiran yang terletak di desa Mangiran, Trimurti, 
Srandakan, Bantul ini terdiri dari dua kelas (A dan B) dengan tiga guru dan 
jumlah anak kelas A ada 20 anak dan jumlah anak kelas B ada 16 anak. 
Berdasarkan hasil observasi di TK PKK 115 Mangiran, kegiatan mencetak sudah 
diajarkan di kelompok B. Kegiatan ini dilakukan dengan alat cetak yang sudah 





namun anak bingung dalam mengkombinasikan berbagai bentuk tersebut ke 
dalam sebuah gambar. Hal ini dinilai kurang efektif dalam pembelajaran, karena 
pikiran anak sudah terpusat pada satu bentuk dan anak kesulitan dalam 
mengkombinasikan berbagai bentuk lainnya tersebut. 
 Metode yang digunakan guru ternyata belum sepenuhnya mencapai 
keberhasilan. Hal ini terlihat ketika guru mengajak anak untuk mencetak, anak 
masih kesulitan dan bingung mau membuat gambar seperti apa. Dari 16 anak di 
kelompok B, ada 3 anak yang sudah memenuhi aspek kreatif yaitu lancar, luwes, 
asli dan rinci. Namun, 13 anak lainnya belum mampu memunculkan ide 
kreatifnya. Pada dasarnya guru dalam menyampaikan sudah baik, namun perlu 
adanya peningkatan metode pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 Peneliti memilih kegiatan mencetak dengan media pelepah sebagai salah 
satu cara untuk mengembangkan kreativitas, karena melalui kegiatan mencetak 
anak dapat mengekspresikan imajinasinya dalam membuat suatu gambar, 
menyusun suatu bentuk gambar, dan mampu mengkombinasikan warna sesuai 
dengan keinginan anak. Media yang digunakan dalam kegiatan mencetak yaitu 
media pelepah. Pelepah adalah media mencetak dari bahan alam yang berbentuk 
penampang, misalnya penampang pelepah pisang, penampang pelepah talas, 
penampang pelepah pepaya, dan sejenisnya. Media pelepah ini memudahkan guru 
dalam mencarinya. Hasil cetakannya juga lebih menarik dan dapat menumbuhkan 
kreativitas untuk anak TK. Anak bisa bebas membuat bentuk apa saja dari media 





memusatkan dan menarik perhatian anak. Kegiatan mencetak dengan media 
pelepah ini dapat meningkatkan kreativitas anak (Suratno, 2005: 135).  
 Dari berbagai macam permasalahan yang ada di TK PKK 115 Mangiran 
maka peneliti tertarik untuk menggunakan cara yang baru yang belum pernah 
dicobakan supaya kegiatan dalam mencetak lebih kreatif yaitu menggunakan 
media yang lebih bervariasi, diantaranya yaitu menggunakan media pelepah. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peningkatan Kreativitas Anak 
Melalui Mencetak Menggunakan  Media Pelepah Untuk Anak Kelompok B TK 
PKK 115 Mangiran, Bantul, DIY.”   
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Anak belum mampu mengemukakan ide-ide kreatif secara mandiri. 
2. Anak masih ragu-ragu menuangkan ide kreatifnya dalam menghasilkan suatu 
gambar. 
3. Anak masih meniru hasil karya temannya. 
4. Media yang digunakan anak dalam mencetak kurang bervariasi dan kurang 
menarik. 








C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, tampak bahwa banyak permasalahan yang berkaitan dengan 
tema penelitian ini. Agar diperoleh penelitian yang terfokus dan tidak terjadi 
perluasan kajian, maka penelitian ini dibatasi pada “Peningkatan kreativitas anak 
melalui mencetak menggunakan media pelepah untuk anak Kelompok B TK 
PKK 115 Mangiran, Bantul, DIY”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang ada di TK PKK 115 Mangiran pada 
anak kelompok B mengenai perkembangan kreativitas anak dalam mencetak, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan 
kreativitas anak melalui mencetak menggunakan media pelepah pada anak 
Kelompok B TK PKK 115 Mangiran?”. 
 
E. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas anak  
melalui mencetak menggunakan media pelepah pada anak kelompok B TK PKK 
115 Mangiran, Bantul, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat 
Penelitian ini sangat penting bagi guru, siswa maupun peneliti. Adapun 





a. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan kreativitas anak TK terutama kelompok B TK PKK 115 
Mangiran. 
b. Bagi Guru 
Dapat meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih baik. 
c. Bagi peneliti 
Memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran melalui kegiatan 
mencetak sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok B 
TK PKK 115 Mangiran. 
d. Bagi sekolah 
Dapat meningkatkan kreativitas dan kinerja guru dalam mengajar sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
G. Definisi Operasional 
 
Untuk mengatasi kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kreativitas 
Kreativitas yang difokuskan dalam penelitian ini yaitu kemampuan anak 
dalam menuangkan ide atau gagasan kreatifnya menjadi suatu bentuk atau hasil 
karya yang baru secara lancar, luwes, asli dan rinci. Anak dikatakan kreatif pada 
aspek lancar apabila anak mampu menghasilkan sebanyak-banyaknya gambar 





membuat sejumlah gambar yang berbeda. Anak dikatakan kreatif pada aspek asli 
apabila anak mampu membuat suatu gambar dengan idenya sendiri. Anak 
dikatakan kreatif pada aspek rinci apabila anak mampu memberikan keterangan 
mengenai gambar yang dibuat. Agar kreativitas yang dimaksud dapat berkembang 
dengan baik maka perlu adanya kegiatan mencetak dengan media pelepah. 
2. Mencetak Dengan Media Pelepah 
Mencetak merupakan kegiatan berkarya seni dua dimensi dengan cara 
mencapkan alat cetak yang sudah di beri warna menjadi suatu bentuk karya atau 
gambar. Media yang dimaksud dalam kegiatan mencetak ini yaitu menggunakan 
pelepah pisang, pelepah pepaya, dan pelepah talas. Media tersebut 
dikombinasikan ke dalam suatu bentuk gambar pada kertas dengan warna-warna 





























A. Perkembangan Anak Usia Dini 
Masa usia 4-6 tahun menurut Depdiknas (2007: 1) merupakan masa peka 
dalam perkembangan aspek berpikir logis anak. Anak mulai sensitif untuk 
menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensinya. Masa peka adalah 
masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulasi lingkungan dan mengasimilasikan ke dalam pribadinya. Masa ini 
merupakan masa awal pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, nilai-nilai agama dan moral. Oleh karena itu dibutuhkan kondisi dan 
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan 
perkembangannya tercapai secara optimal. Adapun karakteristik anak usia dini 
dalam lima aspek perkembangan tersebut antara lain: 
1. Perkembangan nilai-nilai agama dan moral 
Perilaku sikap beragama ditunjukkan oleh anak untuk dapat melakukan 
kebaikan atau menghindarkan pada keburukan sehingga anak kelak mampu 
memilih jalan yang dapat mengantarkannya kepada kebaikan dan kebahagiaan 
hidup di dunia. Perilaku moral merupakan cara pikir atau cara pandang seseorang 
yang yang akan tercermin dalam pola pikir dan pola tindak seperti dalam 
bersikap, berbicara atau mempersepsikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 







2. Perkembangan fisik motorik  
 Karakteristik perkembangan fisik motorik anak usia dini dibagi menjadi 
dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Karakteristik perkembangan anak usia 
dini yang berhubungan dengan motorik kasar menurut Depdiknas (2007: 5)  
antara lain anak dapat berdiri di atas salah satu kaki selama 5-10 detik, menaiki 
dan menuruni tangga dengan berpegangan dan berganti-ganti kaki, berjalan pada 
garis lurus, berjalan dengan berjinjit sejauh tiga meter, berjalan mundur dan 
melompat di tempat, melompat ke depan dengan dua kaki, bermain dengan bola, 
menarik dan mengendarai sepeda roda tiga, dan dapat melakukan permainan 
dengan ketangkasan dan kelincahan. 
Karakteristik perkembangan anak usia dini yang berhubungan dengan 
motorik halus menurut Depdiknas (2007: 5) adalah anak dapat mengoles mentega 
pada roti, dapat mengikat tali sepatu sendiri dengan sedikit bantuan, dapat 
membentuk dengan menggunakan tanah liat atau plastisin, membangun menara 5-
9 balok, memegang kertas dengan satu tangan dan mengguntingnya, memegang 
kepala dan wajah , meniru melipat kertas satu-dua kali lipatan, mewarnai gambar 
sesukanya, dan memegang krayon atau pensil yang berdiameter lebar. 
3. Perkembangan bahasa  
  Karakteristik perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun menurut 
Depdiknas (2007: 5) antara lain anak dapat berbicara dengan menggunakan 
kalimat sederhana yang terdiri dari 4-5 kata, mampu melaksanakan tiga perintah 
lisan secara berurutan dengan benar, senang mendengarkan dan menceritakan 





jenis kelamin, umur, menyebut nama panggilan orang lain, mengerti bentuk 
pertanyaan dengan menggunakan apa, mengapa dan bagaimana, dapat 
mengajukan pertanyaan dengan menggunanakan kata apa, siapa, dan mengapa, 
dapat mengulang lagu anak-anak dan menyanyikan lagu sederhana, dapat 
menjawab telepon dan menyampaikan pesan sederhana, dan dapat berperan serta 
dalam suatu percakapan dan tidak mendominasi untuk selalu ingin didengar. 
4. Perkembangan kognitif 
  Dimensi karakteristik perkembangan kognitif pada anak usia dini menurut 
Depdiknas (2007: 9) antara lain anak dapat memahami konsep makna 
berlawanan, dapat memadankan bentuk geometri, dapat menumpuk balok atau 
gelang-gelang sesuai ukurannya secara berurutan, dapat mengelompokkan benda 
yang mempunyai persamaan warna, bentuk dan ukuran, dapat menyebutkan 
pasangan benda, mampu memahami sebab akibat, dapat merangkai kegiatan 
sehari-hari dan menunjukkan kapan setiap kegiatan dilakukan, menceritakan 
kembali tiga gagasan utama dari suatu cerita, mengenali dan membaca tulisan 
melalui gambar yang sering dilihat di rumah atau di sekolah, dan mengenali dan 
menyebutkan angka 1-10. 
5. Perkembangan sosial-emosional 
  Karakteristik perilaku emosional anak usia dini menurut Depdiknas (2007: 
13) antara lain anak lebih mudah bergaul, menaruh minat pada kegiatan orang 
dewasa, mampu menahan tangis dan kecewa, menunjukkan rasa sayang, minta 
diceritakan dongeng dan didendangkan lagu, mulai melatih kemandirian, 





Karakteristik perkembangan sosial anak usia dini yaitu anak dapat bergaul 
dengan semua teman, merasa puas dengan prestasi yang dicapai, tenggang rasa 
terhadap keadaan orang lain, dan dapat mengendalikan emosi. 
 
B. Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas menurut Supriyadi (Yeni Rachmawati, 2005: 15) adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 
maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Ia juga 
menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi 
yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berfikir, ditandai 
oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara setiap tahap 
perkembangan.  
Sejalan dengan hal tersebut Suratno (2005: 24) berpendapat bahwa 
kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang memanifestasikan kecerdikan 
dari pikiran yang berdaya untuk menghasilkan suatu produk dan atau untuk 
menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri. Kreativitas juga 
merupakan aktivitas imajinatif yang mampu menghasilkan sesuatu yang orisinal, 
proses perwujudan (manifestasi) dari kecerdikan dalam pencarian sesuatu yang 
bernilai, merupakan hasil dari pikiran yang berdaya dan kreativitas merupakan 
aktivitas yang bertujuan menghasilkan sesuatu (produk) yang baru. 
Utami Munandar (1992: 47) juga menegaskan bahwa kreativitas adalah 





unsur-unsur yang ada. Kreativitas juga merupakan kemampuan berdasarkan data 
atau informasi yang tersedia untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, 
ketepatguanaan, dan keragaman jawaban. Secara operasional, kreativitas dapat 
dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, 
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 
Selain itu menurut Depdiknas (2008: 9) kreativitas merupakan dimensi 
kemampuan anak dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Kreativitas merupakan sebuah proses yang mampu melahirkan gagasan, 
pemikiran, konsep dan atau langkah-langkah baru pada diri seseorang. 
Kebermaknaan kreativitas terletak pada hakikat dan perannya sebagai dimensi 
yang memberi ciri keunggulan bagi pertumbuhan diri peserta didik yang sehat, 
produktif dan inovatif. 
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
merupakan kemampuan berpikir seseorang untuk mengemukakan ide dan gagasan 
yang lancar, luwes, rinci dan asli sehingga dapat memecahkan masalah yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Dalam menciptakan 
produk atau hasil karya tersebut perlu memperhatikan ciri-ciri kreativitas sehingga 
kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 
2. Ciri-Ciri Kreativitas 
 Guilford dalam Depdiknas (2008: 9) mengemukakan bahwa sifat-sifat 





suatu kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, (2) keluwesan 
(flexibility), yaitu kemampuan untuk mengemukakan beragam pemecahan 
masalah, (3) keaslian (originality), merupakan kemampuan untuk mencetuskan 
gagasan dengan cara-cara yang asli, (4) kerincian (elaboration), kemampuan 
untuk menguraikan sesuatu secara rinci, (5) perumusan kembali atau redefinition, 
kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan sudut pandang yang 
berbeda dengan apa yang sudah diketahui oleh orang lain. 
 Sejalan dengan hal tersebut Utami Munandar (1992: 51) juga menegaskan 
bahwa ciri-ciri kreativitas (kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, elaborasi, atau 
perincian) merupakan ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan 
berpikir seseorang, dengan kemampuan berpikir kreatif. Semakin kreatif 
seseorang ciri-ciri tersebut semakin dimiliki. Adapun ciri-ciri afektif yang dapat 
menumbuhkan prestasi kreatif seseorang ialah rasa ingin tahu, tertarik terhadap 
tugas-tugas majemuk yang dirasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko, 
tidak mudah putus asa, menghargai keindahan, mempunyai rasa humor, ingin 
mencari pengalaman baru,dan dapat menghargai diri sendiri dan orang lain. 
 Supriyadi (Yeni Rachmawati, 2005: 17) mengatakan bahwa ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non kognitif. 
Ciri kognitif diantaranya adalah orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan 
elaborasi. Ciri non kognitif diantaranya adalah motivasi sikap dan kepribadian 
kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan 





  Dari karakteristik tersebut kita dapat melihat bahwa betapa sangat 
beragam dan fluktutifnya kepribadian orang kreatif. Orang kreatif memiliki 
potensi kepribadian yang positif dan negatif. Sebagai contoh ciri perilaku sosial 
individu kreatif cenderung tidak toleran terhadap orang lain, sinis, skeptis, dan 
kadang-kadang pemberontak. Disinilah pentingya guru sebagai pembimbing yang 
akan membantu anak menyeimbangkan perkembangan kepribadiannya, sehingga 
anak kreatif dapat berkembang optimal tidak hanya perkembangan intelegensinya 
tapi juga perkembangan sosial emosionalnya (Depdiknas 2008: 15). 
3. Faktor Pendukung Kreativitas 
Seorang anak yang mendapat rangsangan (melihat, mendengar dan 
bergerak) akan lebih berpeluang lebih cerdas dibandingkan dengan sebaliknya. 
Salah satu bentuk rangsangan yang sangat penting adalah kasih sayang (touch). 
Dengan kasih sayang anak akan memiliki kemampuan untuk menyatukan 
berbagai pengalaman emosional dan mengolahnya dengan baik. 
Empat hal yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan kreativitas 
menurut Yeni Rachmawati (2005: 30) yaitu memberikan rangsangan mental baik 
pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana psikologis, 
menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak untuk mengakses 
apapun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan untuk pengembangan 
kreativitasnya, peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, peran serta 







a. Rangsangan mental 
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan rangsangan 
mental yang mendukung. Dengan adanya dukungan mental anak akan merasa 
dihargai dan diterima keberadaannya sehingga ia akan berkarya dan memiliki 
keberanian untuk memperlihatkan kemampuannya. Sebaliknya tanpa dukungan 
mental yang positif bagi anak maka kreativitas tidak akan terbentuk. 
b. Iklim dan kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan di sekitar anak sangat berpengaruh besar dalam 
menumbuh kembangkan kreativitas. Lingkungan yang sempit, pengap, dan 
menjemukan akan terasa muram, tidak bersemangat dan menumpulkan ide-ide 
cemerlang. Kreativitas dengan sendirinya akan mati dan tidak berkembang dengan 
kondisi lingkungan yang tidak mendukung. 
Cherry dan Ayan (Yeni Rachmawati, 2005: 32) mengemukakan beberapa 
kondisi lingkungan yang harus diciptakan untuk menumbuhkan jiwa-jiwa kreatif, 
adalah: 
1) Pencahayaan 
Cahaya merupakan salah satu sumber energi kreatif paling ampuh, bahkan 
cahaya matahari yang terang langsung memiliki kaitan biologis dengan tubuh 
dan pikiran. 
2) Sentuhan warna 
Warna memiliki aspek tertentu terhadap lingkungannya, dapat membuat kita 
merasa penuh energi. Sementara warna lain punya efek menenangkan. Selain 





3) Seni dalam lingkungan 
Segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar menjadi gambaran anak untuk 
kreatif. 
4) Bunyi dan musik 
Musik dapat meningkatkan fungsi otak dan membantu kecepatan belajar dan 
daya ingat, serta dapat menumbuhkan pikiran dan perasaan baru agar menjadi 
lebih kreatif. 
5) Aroma 
Bebauan atau aroma secara langsung merangsang bagian otak-sistem limbik 
yang bekerja atas emosi dan ingatan primitif yang dapat menggugah ingatan 
lama. 
6) Sentuhan 
Sentuhan kenyamanan fisik, relaksasi dan gerak untuk mencapai ketenangan 
dapat mempengaruhi suasana hati dan kreativitas. 
7) Cita rasa 
Pola makan yang baik dapat mempengaruhi kesiagaan dan faktor tumbuh 
kembang anak.  
c. Peran guru 
Guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Peluang untuk 
munculnya siswa yang kreatif akan lebih besar dari guru yang kreatif pula. Guru 
yang kreatif adalah guru yang secara kreatif mampu menggunakan berbagai 





figur yang senang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dalam hidupnya (Yeni 
Rachmawati, 2005: 36). 
Menurut Yeni Rachmawati (2005: 37) ada beberapa hal yang dapat 
mendukung peran guru dalam mengembangkan kreativitas siswa, antara lain: 
1) Percaya diri 
Kepercayaan diri pada siswa dapat ditumbuhkan melalui sikap penerimaan 
dan menghargai perilaku anak. 
2) Berani mencoba hal-hal baru 
Untuk menumbuhkan kreativitas anak, mereka perlu dihadapkan pada 
berbagai kegiatan baru yang bervariasi. 
3) Memberikan contoh 
Seorang pendidik yang baik akan dicontoh baik pula oleh anak didiknya. 
Oleh karen itu, guru harus bisa menjadi panutan anak didiknya. 
4) Menyadari keragaman karakteristik siswa 
Masing-masing anak mempunyai keunikan masing-masing oleh karena itu 
guru harus menyadari dan menerima keberagaman perilaku dan karya 
mereka. 
5) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berekspresi dan bereksplorasi 
Guru memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi dan 
mengeksplorasi kegiatan yang mereka inginkan. 
6) Positive thinking 






d. Peran orang tua 
Utami Munandar (Yeni Rachmawati, 2005: 37) menjelaskan beberapa 
sikap orang tua yang menunjang tumbuhnya kreativitas, sebagai berikut: (1) 
Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk mengungkapkan, (2) 
Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan berkhayal, (3) 
Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri, (4) Mendorong anak untuk 
menjajagi dan mempertanyakan hal-hal, (5) Meyakinkan anak bahwa orang tua 
menghargai  apa yang ingin dicoba, (6) Dilakukan, dan apa yang dihasilkan, (7) 
Menunjang dan mendorong kegiatan anak, (8) Menikmati keberadaanyya bersama 
anak, (9) Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak, (10) Mendorong 
kemandirian anak dalam bekerja, dan (11) Menjalin hubungan kerjasama yang 
baik dengan anak. 
Suratno (2005: 39) mengemukakan bahwa bakat kreatif akan tumbuh dan 
berkembang jika didukung dengan fasilitas dan kesempatan yang memungkinkan. 
Dengan adanya keragaman bakat dan kreativitas anak, orang tua dan guru harus 
menyadari akan hal itu. Adapun metode yang dapat mengembangkan bakat dan 
kreativitas anak, antara lain: 
a. Pribadi 
Kreativitas merupakan keunikan individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Masing-masing anak mempunyai bakat dan kecepatan serta 
kreativitas yang berbeda, oleh sebab itu orang tua dan guru TK dapat menghargai 
keunikan pribadi masing-masing. Agar bakat dan kreativitas pribadi anak dapat 





hendaknya membantu anak untuk menemukan bakat dan kreativitasnya. Hal ini 
dilakukan dengan cara memberikan kebebasan yang cukup serta memfasilitasi 
mereka secara memadai pula. 
b. Pres atau pendorong 
Kreativitas dapat diwujudkan jika didukung oleh lingkungan dan kemauan 
dari dalam dirinya yang kuat. Ada dua faktor yang mendukung kemauan 
seseorang yaitu motivasi intrinsik (kesadaran diri) dan motivasi ekstrinsik 
(penghargaan atas kreasi yang dihasilkan anak, pujian, dan insentif atau hadiah 
atas keberhasilan).  
c. Proses 
Pemunculan kreativitas anak tidak dapat diwujudkan secara instan. 
Pemunculan kreativitas diperlukan proses melalui pemberian kesempatan untuk 
bersibuk diri secara kreatif. Oleh karena itu orang tua, lingkungan keluarga dan 
guru hendaknya memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk 
beraktivitas melalui berbagai kegiatan kreatif. 
d. Produk 
Jika kondisi pribadi dan kondisi lingkungan cukup mendukung atau 
kondusif, maka akan memungkinkan seseorang untuk menghasilkan produk 
kreatif. 
4. Faktor Penghambat Kreativitas 
Sikap orang tua yang tidak menunjang kreativitas menurut Yeni 
Rachmawati (2005: 38) adalah: 





Sikap orang tua yang selalu mengancam anaknya apabila melakukan suatu 
kesalahan akan diberikan hukuman. 
b) Tidak membolehkan anak marah kepada orang tua. 
Anak tidak boleh marah kepada orangtua, yang boleh marah yaitu orang tua 
kepada anak. 
c) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua. 
Keputusan dari orang tua tidak boleh diubah oleh anak dan anak harus 
menuruti semua keinginan orang tua. 
d) Tidak membolehkan anak bermain dengan anak dari keluarga yang berbeda 
pandangan. 
Anak hanya boleh bermain pada anak yang sama pandangannya, tidak boleh 
bermain dengan anak yang berbeda pandangan. 
e) Anak tidak boleh ribut. 
Anak tidak boleh membuat keributan, ramai, dan harus tenang. 
f) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak. 
Semua aktivitas anak baik di dalam maupun di luar rumah diawasi oleh orang 
tua. 
g) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas. 
Orang tua ikut campur dalam menyelesaikan permasalahan anak, sehingga 
anak merasa kurang bebas dalam berpikir. 
h) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak. 






i) Orang tua tidak sabar terhadap anak. 
Orang tua selalu menuntut anaknya untuk bekerja  yang cepat dan hasilnya 
memuaskan. 
j) Orang tua dan anak adu kekuasaan. 
Orang tua dan anak tidak ada yang mengalah dan saling adu kekuasaan dan 
pendapat. 
k) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas. 
Orang tua selalu memaksa anak untuk menyelesaikan semua tugasnya tanpa 
memikirkan kondisi anak. 
Orang tua dan guru yang kurang sabar dalam menghadapi anak akan 
membuat anak menjadi berantakan. Anak menjadi terhambat dan kurang kreatif 
karena sikap orang tua yang kurang bijaksana, kurang memahami kehendak anak 
dan melarang anak tanpa alasan yang jelas (Suratno, 2005: 43). 
 
C. Mencetak  
1. Pengertian Mencetak 
Mencetak atau seni grafis menurut Sumanto (2005: 71) adalah kegiatan 
berkarya seni rupa dwi marta (dua dimensi) yang dilakukan dengan cara 
mencapkan alat atau acuan yang sudah diberi tinta/cat pada bidang gambar. Alat 
cetak tersebut dibuat membentuk gambar atau tulisan pada bahan tertentu sesuai 
tehnik mencetak yang dipilih. Hasil karya seni cetak meskipun memiliki kesan 





hasil cap/cetak dari acuan yang yang digunakan tanpa ada penambahan pewarnaan 
dengan alat kuas atau goresan lainnya.  
Disisi lain menurut Suratno (2005: 133), ia menegaskan bahwa kegiatan 
mencetak pada anak merupakan kesenangan dan penyaluran bakat kreatif pada 
anak. Alat yang digunakan untuk mencetak sederhana asal bisa digunakan, seperti 
irisan penampang pelepah pisang, uang logam dan sisir yang diletakkan di 
belakang kertas kemudian digosok dengan pensil atau krayon. Kegiatan mencetak 
dapat dipadukan dengan kegiatan lainnya, seperti menggambar, mewarnai, 
menggunting dan menempel. 
Mencetak atau seni grafis dalam pembelajaran seni menurut Sumanto 
(2005: 72) adalah kegiatan berkarya seni rupa dua dimensi yang dimaksud untuk 
menghasilkan atau memperbanyak karya seni dengan menggunakan bantuan 
alat/acuan cetak tertentu. Prinsip kerja mencetak adalah memindahkan tinta/cat 
dari alat cetak ke bidang atau bahan yang di pakai mencetak sesuai tehnik yang di 
pilih. Berdasarkan tujuan pembuatannya seni grafis dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu seni grafis terapan dan seni grafis murni. Grafis terapan 
dimaksudkan untuk menghasilkan karya cetak atau produk  media komunikasi 
seperti majalah, buku cetakan, kalender, kartu undangan dan lainnya. 
Dilihat dari prosesnya mencetak menggunakan beberapa komponen yaitu 
acuan cetak, tinta cetak/cat, bahan yang dipakai mencetak, landasan cetak dan 
bahan pelengkap lainnya. Secara umum urutan kegiatan mencetak adalah 





pelepah kemudian diolesi salah satu warna, dan mencetakkan pelepah pada kertas 
yang kosong. 
2. Macam-macam teknik mencetak 
Seni grafis berdasarkan proses pembuatannya  menurut Sumanto (2005: 
72) dapat dibedakan menjadi beberapa macam teknik, yaitu: 
a. Cetak tinggi adalah tehnik mencetak dengan menggunakan acuan alat/alat 
cetak yang permukaannya tinggi atau berbentuk relief sehingga bila diatas acuan 
diberi tinta/cat dan kemudian dicapkan pada bahan yang dipakai mencetak (kertas 
gambar) maka akan dihasilkan bentuk cap yang sama dengan bentuk acuan. 
Contohnya adalah stempel. 
b. Cetak datar adalah teknik mencetak dengan menggunakan acuan/alat cetak 
yang permukaannya rata/datar artinya tidak membentuk gambar timbul, tidak 
berlubang, dan tidak membentuk goresan alur rendah. 
c. Cetak dalam atau cetak rendah adalah teknik mencetak menggunakan 
acuan/alat cetak yang permukaannya rendah, yaitu berupa alur rendah/dalam 
bekas torehan alat yang digunakan.  
d. Cetak sablon adalah teknik mencetak dengan menggunakan acuan cetak yang 
berlubang-lubang atau membentuk saringan tembus sehingga tinta cetak akan 
meresap/masuk melalui lubang-lubang acuan ke bahan yang dipakai mencetak. 
3. Media Mencetak  
Media menurut Criticos (Daryanto, 2010: 4) merupakan salah satu 
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 





didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju penerima. Sejalan dengan hal tersebut Heinich, Molenda, dan 
Russell (Cucu Eliyawati, 2005: 104) media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara 
yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan. Contoh media tersebut 
berupa film, televisi, diagram, bahan tercetak, computer dan instruktur. Daryanto 
(2010: 5) memberikan batasan pada media pendidikan saja, yakni media yang 
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan kegiatan pembelajaran. 
Di dalam situasi proses pendidikan untuk anak usia dini juga terdapat 
pesan-pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan isi 
dari tema atau topik kegiatan belajar. Pesan-pesan tersebut disampaikan oleh guru 
kepada anak melalui sebuah media dengan menggunakan prosedur kegiatan 
belajar tertentu yang disebut metode (Cucu Eliyawati, 2005: 106). 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diberikan, maka media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa 
sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru (atau pembuat media) 
dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna. 
Media yang dapat digunakan untuk mencetak  menurut Sumanto (2005: 
73) yaitu mencetak dengan penampang pelepah. Mencetak ini dikerjakan dengan 
menggunakan alat atau acuan cetak dari bahan alam yang berbentuk penampang. 
Misalnya penampang pelepah pisang, penampang pelepah talas, penampang 





yang diinginkan, kemudian dipotong dengan rata agar diperoleh penampang yang 
baik. Selanjutnya pada permukaan acuan tersebut diberi tinta atau cat dan 
kemudian dicapkan pada kertas gambar. 
 
D. Hubungan Kreativitas dengan Mencetak 
 Kegiatan mencetak dapat dipadukan dengan kegiatan mewarnai, 
menggambar, menggunting, dan menempel. Guru harus memberikan pengetahuan 
tentang kegiatan mencetak pada anak, tetapi harus diingat bahwa mengajari bukan 
berarti memaksakan kehendak guru. Berilah anak kebebasan untuk berkreasi 
sesuai keinginannya sehingga mendorong munculnya kreativitas anak (Suratno, 
2005: 133). 
  Sumanto (2005: 71) juga berpendapat bahwa berkreasi seni rupa bagi anak 
TK dapat dilatihkan melalui kegiatan mencetak atau mencap sederhana dengan 
memanfaatkan media seni yang ada di lingkungan sekitar. Dengan memanfaatkan 
bahan alam, seperti pelepah pisang, pelepah talas, dan pelepah pepaya dapat 
digunakan untuk membuat bentuk gambar yang dihasilkan dengan teknik 
mencetak sederhana. Kreativitas mencetak ini diharapkan dapat mengembangkan 
kompetensi rasa seni dan kreativitas anak. 
 
E. Langkah – langkah Kegiatan Mencetak 
Berikut ini adalah langkah-langkah kegiatan mencetak dengan media 





1. Siapkan adonan warna secukupnya pada palet agak pekat, supaya warna tidak 
terlalu encer. Warna yang disediakan diusahakan bermacam-macam warna. 
2. Siapkan pelepahyang masih segar, kemudian di potong agak panjang supaya 
mudah untuk dipegang. 
3. Ambil atau pilih satu atau beberapa potongan pelepah dalam keadaan masih 
segar dengan ukuran sedang dan permukaannya datar. 
4. Salah satu permukaan penampang diolesi dengan warna agak pekat 
menggunakan alat kuas atau kapas dengan ketebalan sedang sampai rata. 
5. Selanjutnya penampang yang sudah berwarna tersebut dicapkan pada kertas 
gambar sambil dilakukan penataan agar diperoleh hasil cap yang lebih baik. 
6. Untuk menghasilkan cap dengan komposisi warna tertentu ulangilah langkah 
mencetak yang sudah dilakukan dengan mengganti warna yang dioleskan 
pada penampang yang digunakan. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Hasil pengamatan yang dilakukan di TK PKK 115 Mangiran, Trimurti, 
Srandakan, Bantul, menunjukkan bahwa anak belum mampu mengeluarkan ide 
kreatifnya, anak masih ragu-ragu dalam berkreasi dan anak masih bekerjasama 
dengan teman dalam menghasilkan suatu bentuk gambar dengan mencetak. Hasil 
pengamatan menyimpulkan bahwa anak-anak kelompok B TK PKK 115 
Mangiran masih rendah kreativitasnya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 





Kreativitas merupakan suatu kemampuan berpikir yang dimiliki oleh 
seseorang untuk mengemukakan ide dan gagasan kreatifnya secara lancar, luwes, 
asli dan rinci untuk menghasilkan suatu hasil karya atau produk yang baru. 
Indikator dari kreativitas adalah kelancaran (fluency) yaitu kemampuan untuk 
membuat sebanyak-banyaknya gambar, keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan 
untuk membuat suatu bentuk gambar yang berbeda, keaslian (originality) yaitu 
merupakan kemampuan untuk membuat hasil karya dengan idenya sendiri, dan 
kerincian (elaboration) yaitu kemampuan untuk memberikan keterangan tentang 
gambar yang dibuat. 
Proses pembelajaran melalui mencetak dimungkinkan akan dapat 
meningkatkan kreativitas, karena anak dilibatkan secara langsung yaitu anak-anak 
secara langsung membuat hasil karya dari bahan yang sudah disediakan oleh guru 
sesuai dengan keinginan dan imajinasi serta kreativitas anak. Kegiatan mencetak 
dengan media pelepah ini dapat mendorong anak untuk melakukan kegiatan yang 
kreatif sehingga dapat membantu menumbuhkan kreativitas anak. Dalam kegiatan 
mencetak, anak diberi kebebasan untuk membuat sebanyak-banyaknya gambar 
sehingga dapat mengembangkan kreativitasnya pada aspek kelancaran. Anak 
bebas membuat bentuk gambar yang beragam untuk mengembangkan aspek 
kelenturan. Selain itu, anak diberi kebebasan dalam mencetak untuk membuat 
gambar yang asli sesuai dengan kemampuan sendiri untuk mengembangkan aspek 
keaslian, dan anak diberi kebebasan untuk menceritakan hasil gambarnya sendiri 





Melalui kegiatan mencetak, anak akan belajar untuk mengeluarkan ide-ide 
dan gagasan kreatifnya untuk menghasilkan suatu hasil karya dengan 
bereksplorasi dengan berbagai warna, media dan membuat berbagai kreasi dalam 
suatu bentuk gambar sesuai dengan kemampuan masing-masing. Kegiatan 
mencetak ini dibuat menarik dengan menggunakan berbagai warna dan media 
yang bervariasi agar peserta didik tertarik dan diharapkan kreativitas anak dapat 
berkembang dengan baik dan mengalami peningkatan. Maka dapat diperoleh 
kerangka pikir pembelajaran melalui kegiatan mencetak dapat meningkatkan 
kreativitas karena anak lebih tertarik dan terstimulus untuk membuat hasil karya 
yang baru dengan berbagai bentuk karya sesuai imajinasinya sehingga kreativitas 
anak dapat berkembang optimal. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Kegiatan mencetak menggunakan media pelepah yang bervariasi dan 














A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan ini disusun 
untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi di kelas dengan melihat 
kekurangan dan kelebihan serta melakukan perubahan-perubahan yang berfungsi 
sebagai peningkatan kualitas pembelajaran. 
Upaya perbaikan  ini dilakukan dengan menggunakan tindakan untuk 
mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan sehari-hari. 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan tugas guru di lapangan. Penelitian tindakan memiliki karakteristik yang 
khas yaitu adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki pembelajaran. 
Fokus penelitian tindakan terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang 
dirancang oleh peneliti kemudian dicobakan, dievaluasi apakah tindakan alternatif 
tersebut dapat digunakan untuk  memecahkan persoalan pembalajaran yang 
dihadapi. 
 
B. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok  B TK PKK 115 





16 anak, terdiri dari  enam anak laki-laki dan sepuluh anak perempuan. Dari 16 
anak hanya ada tiga anak yang sudah memenuhi kreatif, namun masih ada 13 anak 
yang belum kreatif. Hal ini bisa dilihat dari proses bekerja anak dan hasil karya 
yang dibuat anak kurang bereksplorasi dalam menggunakan media dan warna dan 
masih banyak anak yang meniru temannya. Obyek dalam penelitian ini adalah 
kreativitas anak kelompok B khususnya pada kegiatan mencetak dengan 
menggunakan media pelepah. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK PKK 115 Mangiran yang beralamat 
di desa Mangiran, Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Kelas yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah kelompok B yang rentang usianya 5-6 
tahun. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015, dimana pada penelitian ini setiap Siklus terdiri dari persiapan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
 
D. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, penelitian dilaksanakan dalam beberapa Siklus 
dengan setiap Siklusnya terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (action), 





Siklus berikutnya jika dalam Siklus sebelumnya belum sesuai dengan indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini. Siklus akan berakhir jika sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan. Banyaknya Siklus yang akan diambil tergantung dari 
tercapainya indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Adapun penjelasan 










1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan 
Observasi I 
3. Refleksi I 
4. Perencanaan II 
5. Tindakan dan 
Observasi II 
6. Refleksi II 
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart yang 




Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap 






perlu mendapat  perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah 
instrumen pengamatan untuk memebantu peneliti merekam fakta yang terjadi 
selama tindakan berlangsung.  
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 
Jadi di tahap kedua ini merupakan pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan 
dalam rencana kegiatan harian. Perlu diperhatikan pada tahap kedua ini, guru 
yang sekaligus peneliti harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
yang telah disusun sebelumnya.  
Pada tahap observasi kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru kelas yang 
sekaligus sebagai peneliti. Pengamatan ini dilakukan saat pelaksanaan kegiatan 
tindakan berlangsung. Pengamatan tidak dipisah dengan pelaksanaan tindakan. 
Jadi antara tindakan dan pengamatan berlangsung dalam waktu yang sama. 
3. Refleksi 
Tahap ketiga merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan 
selesai. Refleksi ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan tindakan, menganalisis 
faktor yang menghambat tercapainya indikator keberhasilan atau hal yang perlu 
ditingkatkan pada Siklus berikutnya. Tahap refleksi memperoleh suatu 
kesimpulan yang digunakan untuk memperbaiki Siklus berikutnya sehingga, 





Berdasarkan prosedur penelitian diatas, maka tindakan penelitian kelas 
untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak akan dimulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan dilanjutkan dengan refleksi. Setelah melalui refleksi 
dan mendapatkan data mengenai kreativitas anak, apabila belum maksimal maka 
untuk memaksimalkan peningkatan kreativitas anak tersebut dilakukan tindakan 
pada Siklus selanjutnya. 
 
E. Rencana Tindakan 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam rentang Siklus yang 
disesuaikan dengan tingkat keberhasilan dari tindakan yang dilakukan. Setiap 
Siklus terdiri dari empat langkah. Secara rinci langkah-langkah dalam setiap 
Siklus akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B TK PKK 115 Mangiran. 
Perencanaan tersebut diantaranya:  
a. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH). Satu RKH digunakan untuk satu 
kali tindakan atau kegiatan satu hari. RKH berfungsi sebagai acuan untuk 
malaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam RKH terdapat rancangan 
metode pembelajaran dan media yang digunakan yaitu pelepah pisang, pelepah 
talas, dan pelepah pepaya. 
b. Menyiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 





kegiatan mencetak, seperti: air, palet, pewarna, pelepah pisang, pelepah talas, 
pelepah pepaya (di potong pendek dan datar),  kertas gambar putih (A4), kertas 
koran, pisau, dan serbet. 
c. Menyusun instrumen penelitian dan penilaian yang berupa: lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati anak saat melakukan kegiatan 
mencetak dengan berbagai media.  
d. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2015. Kegiatan ini 
dilakukan tiga kali dalam satu minggu. 
Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 
demonstrasi dan metode observasi. Metode demonstrasi digunakan untuk 
memberikan contoh atau urutan kegiatan yang akan dilakukan anak dalam 
kegiatan mencetak. Metode observasi digunakan untuk mengamati anak dalam 
proses pembelajaran. Apakah anak bekerja sendiri atau hanya meniru temannya. 
2. Rencana Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana kegiatan harian 
(RKH). Dimana dalam RKH meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan mencetak ini dilakukan pada kegiatan inti dan 
menggunakan alat penilaian observasi. Adapun urutan kegiatan tersebut yaitu: 
a. Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru sudah menyediakan alat dan bahan yang 
digunakan sesuai dengan jumlah anak. Kemudian bahan tersebut di taruh dan 
disiapkan di dalam kelas. 





c. Setelah masuk ke tema guru menerangkan nama-nama bahan dan alat yang 
akan digunakan untuk mencetak. Guru juga menerangkan bagaimana cara 
mencetak pada kertas dan memberikan satu contoh supaya anak mempunyai 
gambaran. 
d. Dalam satu RKH (sehari) terdapat tiga tindakan. Pada tindakan yang pertama, 
anak mencetak pada gambar yang sudah jadi (buatan guru). Kemudian anak 
mencetak dengan satu media, yaitu pelepah pisang. Pada tindakan yang kedua, 
anak menjiplak gambar buatan guru (gambar sama dengan tindakan satu) 
kemudian anak mencetak dengan dua media, yaitu pelepah pisang dan pelepah 
pepaya. Pada tindakan ketiga, anak secara langsung mencetak gambar sendiri 
menggunakan tiga media, yaitu pelepah pisang, pelepah pepaya, dan pelepah 
talas dengan warna-warna yang sudah disediakan.. 
e. Dalam proses pembelajaran guru merangsang kreativitas anak dengan 
melakukan tanya jawab sesuai tema pada hari itu.  Sehingga  anak mempunyai 
gambaran atau konsep tertentu dan mampu mengembangkan ide-idenya untuk 
diwujudkan dalam bentuk hasil karya atau gambar. 
f. Kegiatan mencetak dilaksanakan selama 45 menit. Anak diberikan kebebasan 
untuk membuat kreasi dalam suatu bentuk gambar dengan berbagai media dan 
warna yang ada sesuai dengan ide masing-masing. 
g. Selama kegiatan berlangsung guru mendampingi anak-anak untuk menilai 
apakah gambar tersebut idenya sendiri, mencotoh temannya atau dibuatkan 
oleh temannya. Apabila ada anak yang belum bisa, guru memberikan motivasi 





h. Dari kegiatan tersebut diharapkan anak mampu membuat berbagai kreasi 
sendiri dan berbeda dengan temannya. 
i. Penilaian kegiatan mencetak disesuaikan dengan indikator. Pada kegiatan 
mencetak ini ada empat indikator, yaitu kemampuan anak dalam membuat 
banyak gagasan, kemampuan untuk mengemukakan beragam pemecahan 
masalah, kemampuan untuk membuat gagasan dengan cara yang asli, dan 
kemampuan untuk menguraikan hasil karya secara rinci.  
j. Setelah kegiatan mencetak selesai, anak disuruh untuk menceritakan mengenai 
gambar yang dibuatnya. Guru melakukan tanya jawab pada anak tentang hasil 
yang dibuat anak. 
k. Guru memaparkan semua hasil karya anak dan mengevaluasi hasil karya anak. 
Apabila anak sudah kreatif dan lancar maka anak diberikan reward atau 
kalimat penguatan seperti bagus, pintar, dan sebagainya. Namun, pada anak 
yang belum kreatif, guru memberikan motivasi supaya anak tidak minder dan 
terdorong untuk lebih kreatif . 
Pada tahap pengamatan ini meliputi pengumpulan data pada lembar 
observasi yang sudah disiapkan. Pengamatan ini dilakukan dari proses sampai ke 
hasil. Hal-hal yang diamati pada kegiatan kreativitas ini yaitu kemampuan anak 
dalam membuat banyak gagasan, kemampuan untuk mengemukakan beragam 
pemecahan masalah, kemampuan untuk membuat gagasan dengan cara yang asli, 
dan kemampuan untuk menguraikan hasil karya secara rinci. Dari hasil 
pengamatan tersebut maka akan diperoleh tingkat pencapaian indikator dan 






Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi dengan guru kelas dengan 
mengevaluasi semua hasil karya dari anak. Apabila anak sudah sudah mampu 
mencapai empat indikator, yaitu kemampuan anak dalam membuat banyak 
gagasan, kemampuan untuk mengemukakan beragam pemecahan masalah, 
kemampuan untuk membuat gagasan dengan cara yang asli, dan kemampuan 
untuk menguraikan hasil karya secara rinci. Maka tindakan mencetak untuk 
meningkatkan kreativitas anak dinyatakan berhasil. Akan tetapi jika anak belum 
mencapai indikator yang diharapkan maka kreativitas belum dinyatakan 
meningkat dan peneliti akan melanjutkan tindakan pada Siklus berikutnya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau model pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti 
untuk memperoleh data mengenai variabel-variabel dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 149). Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 
pengamatan guru selama kegiatan anak berlangsung. Penelitian mengenai 
kreativitas anak dalam mencetak menggunakan berbagai media ini menggunakan 
tehnik atau metode pengumpulan data yaitu observasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156), observasi merupakan kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indera.  
Observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dilakukakan untuk melihat proses anak dalam membuat kreasi pada suatu bentuk 





mengetahui kemampuan kreativitas awal pada anak, pada proses pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana anak mampu mengemukakan ide 
kreatifnya untuk membuat kreasi pada suatu gambar, dan pada akhir pembelajaran 
untuk mengetahui apakah kreativitas anak meningkat atau tidak. 
Kebebasan anak dalam membuat sebanyak-banyaknya gambar adalah 
untuk mengukur kreativitas anak dalam aspek kelancaran. Kemampuan anak 
dalam membuat gambar yang berbeda dengan temannya adalah untuk mengukur 
kreativitas anak dalam aspek kelenturan. Kemampuan anak dalam membuat hasil 
karya sendiri sesuai dengan imajinasinya adalah untuk mengukur kreativitas 
dalam aspek keaslian. Kemampuan anak dalam menceritakan gambar yang dibuat 
adalah untuk mengukur kreativitas anak dalam aspek kerincian. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Sanjaya (2011: 84), instrumen adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Pengamatan dalam kegiatan penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan format observasi. Pembuatan instrumen 
penelitian dengan lembar pengamatan atau observasi dimulai dengan membuat 
kisi-kisi lembar observasi dahulu. Kisi-kisi lembar observasi dibuat berdasarkan 
teori mengenai unsur-unsur dalam kreativitas.  
Adapun kisi-kisi lembar pengamatan untuk kreativitas yang akan 







Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 
Kegiatan Mencetak 
Variabel Aspek Indikator 
Kreativitas  Kelancaran Anak mampu 
menghasilkan sejumlah 
gambar 
Keluwesan Anak mampu membuat 
gambar yang berbeda 
Keaslian Anak mampu membuat 
gambar sendiri 
Kerincian Anak mampu memberikan 
keterangan gambar secara 
rinci 
 
Berikut ini rubrik kegiatan pengamatan atau observasi peningkatan 
kreativitas melalui kegiatan mencetak dengan berbagai media:  










sejumlah gambar  
4 
Jika anak sangat 
mampu membuat 
lebih dari 4 gambar  
Anak sudah 
mampu membuat 
sejumlah gambar  
3 
Jika anak sudah 
mampu membuat 
lebih dari 2 gambar  
Anak sudah 
mampu membuat 











sejumlah gambar  
1 
Jika anak belum 
mampu membuat 









Jika anak sangat 
mampu 
mengembangkan ide 












Jika anak sudah 
mampu 
mengembangkan ide 
dengan membuat lebih 

































Jika anak sangat 
mampu membuat 
lebih dari 4 gambar 
dengan idenya sendiri 






Jika anak sudah 
mampu membuat 
lebih dari 2 gambar 
dengan idenya sendiri 
tanpa meniru teman 
Anak sudah 
mampu membuat 





Jika anak masih 
kesulitan dalam 
membuat gambar 








Jika anak belum 
mampu membuat 








Jika anak sangat 
mampu memberikan 










gambar yang dibuat 








Jika anak sudah 
mampu memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang  










Jika anak masih 
kesulitan dalam 
memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang 








yang dibuat  
1 
Jika anak belum 
mampu memberikan 
keterangan  apa dan 
mengapa tentang 




H. Validasi Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 168). Untuk menguji kebenaran dan 
validitas instrumen dalam penelitian itulah validasi instrumen dilakukan. Validasi 
instrumen penelitian ini dilakukan atas dasar pertimbangan atau judgement para 
validator yakni para pakar yang ahli dalam bidang penelitian yang bersangkutan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka validasi instrumen dalam penelitian 
peningkatan kreativitas anak melalui mencetak menggunakan media pelepah ini 
melalui validitas kontens logis dengan dosen pembimbing I yakni Dr. Suwarjo, 





Berdasarkan hasil validasi instrumen yang dilakukan, pada awalnya 
instrumen, khususnya rubrik observasi peningkatan kreativitas anak melalui 
mencetak dengan menggunakan media pelepah masih belum operasional. 
Indikator yang menjadi penjelasan dari setiap poin yang diteliti belum secara jelas 
diuraikan. Hal tersebut dapat menyulitkan peneliti dalam mengamati variabel 
penelitian, khususnya peningkatan kreativitas anak kelompok B TK PKK 115 
Mangiran.  Validasi yang dilakukan setelahnya menghasilkan rubrik observasi 
peningkatan kreativitas anak melalui mencetak menggunakan media pelepah yang 
lebih jelas menguraikan apa saja yang diteliti serta menghasilkan kalimat-kalimat 
yang lebih operasional sebagaimana yang telah tercantum pada poin instrumen 
penelitian. 
 
I. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan catatan lapangan sehingga dapat mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2011: 374). 
Tehnik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Tujuan analisis 
data adalah untuk kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau 
perubahan sebagaimana yang diharapkan bukan untuk membuat generalisasi atau 
pengujian teori. Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, 
selanjutnya penulis mengamati proses kegiatan belajar mengajar dengan melihat 
rubrik pada lembar observasi kemudian dihitung jumlahnya melalui rumus. 





Rumus yang digunakan untuk mencari persentase dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
F 




F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu 
P: Angka persentase 
Dari data tersebut dapat diinterpretasikan dalam empat tingkatan yaitu: 
1. Kriteria berkembang sangat baik, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak 
antara 76-100 %. 
2. Kriteria berkembang sesuai harapan , yaitu apabila nilai yang diperoleh anak 
antara 51-75 %. 
3. Kriteria mulai berkembang, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 26-
50 %. 
4. Kriteria belum berkembang yaitu apabila nilai yang diperoleh anak antara 0-
25 %. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan 
setiap kegiatan berlangsung.  Analisis data observasi (pengamatan) diperoleh pada 
setiap tindakan untuk menilai kegiatan  yang dilakukan guru pada setiap anak 
terhadap kegiatan yang diberikan guru pada setiap Siklus.  






1. Anak yang belum berkembang (BB)  apabila dalam melaksanakan tugas anak 
masih dibantu guru, maka pada kolom penilaian ditulis satu bintang (*). 
2. Anak yang sudah mulai berkembang (MB) pada kolom penialaian ditulis dua 
bintang (**). 
3. Anak yang sudah berkembang sesuai harapan (BSH) pada kolom penilaian 
ditulis tiga bintang (***). 
4. Anak yang berkembang sangat baik (BSB) melebihi indikator, maka pada 
kolom penilaian ditulis empat bintang (****). 
  
J. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil apabila 
terjadi perubahan, yaitu berupa peningkatan kreativitas pada khususnya pada 
kegiatan mencetak. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 
anak mampu mengemukakan ide kreatifnya untuk menghasilkan produk baru atau 
hasil karya dengan lancar, luwes, asli dan rinci. Dimana anak mampu membuat 
suatu bentuk gambar secara mandiri dengan media dan warna yang bervariasi. 
Pengembangan kreativitas anakmelalui mencetak menggunakan media pelepah 
diharapkan dapat tercapai.Kriteria keberhasilanpenelitian ini adalah sekurang-










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK PKK 115 Mangiran yang beralamat di desa 
mangiran, kelurahan Trimurti, kecamatan Srandakan, kabupaten Bantul. Secara 
geografis TK PKK 115 Mangiran berada di tengah perkampungan penduduk 
sehingga jauh dari keramaian. Sekolah ini terdiri dari dua kelas A dan B. Kelas A 
terdiri dari 20 anak dan kelas B terdiri dari 16 anak, sehingga keseluruhan 
berjumlah 36 anak dengan pendidik yang berjumlah tiga guru. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kondisi sekolah 
maupun sarana dan prasarana di TK PKK 115 Mangiran cukup mendukung 
penelitian ini. TK PKK 115 Mangiran memiliki ruang kelas yang cukup luas 
sehingga memungkinkan untuk kegiatan pengembangan kreativitas dilakukan di 
dalam kelas. Selain itu, TK PKK 115 Mangiran juga memiliki halaman yang 
cukup luas sehingga dapat digunakan untuk menanam tanaman untuk bahan 
kegiatan dalam proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
 
2. Subyek Penelitian 
Seperti yang telah diketahui TK PKK 115 Mangiran memiliki dua 
rombongan belajar yaitu kelas A yang berjumlah 20 anak dan kelas B yang 
berjumlah 16 anak. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B yang 





Keseluruhan anak yang berjumlah 16 anak tersebut berasal dari dusun yang 
berbeda-beda namun masih dalam lingkup desa Mangiran, Trimurti, Srandakan, 
Bnatul. Berdasarkan hasil penelitian, anak kelompok B mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan kreativitas. 
Dalam hal ini anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kreativitas yaitu anak belum mampu mengeluarkan ide-ide 
kreatifnya dengan lancar, anak masih ragu-ragu, anak masih meniru ide temannya 
dan anak kurang percaya diri dalam menuangkan hasil karyanya. Dalam hal ini 
anak masih dinilai kurang kreatif, khususnya dalam kegiatan mencetak dengan 
berbagai media. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini masih belum dapat 
mengoptimalkan kreativitas karena dalam pengembangan kreativitas khususnya 
kegiatan mencetak, media yang digunakan guru kurang menarik. Oleh karena itu 
media pelepah dinilai sangat efektif dan menarik untuk mengembangkan 
kreativitas anak. 
 
3. Deskripsi Kondisi Awal Anak Sebelum Tindakan 
Kondisi awal kreativitas harus diamati terlebih dahulu sebelum dilakukan 
penelitian. Ini merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan oleh peneliti 
sebelum mengadakan penelitian. Kegiatan tersebut diantaranya mengetahui 
kondisi awal anak sebelum tindakan dilakukan. Dari hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa kreativitas anak belum optimal 





Hasil pengamatan tersebut ditampilkan seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Kreativitas Anak Pra Tindakan 
Nama 
Anak 




Kelancaran Keluwesan Keaslian Kerincian 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
Air    V    V    V    V 25 
Shv   V   V     V     V 50 
Ctr   V    V    V    V  50 
Tta  V    V    V    V    100 
Chl   V    V    V    V   75 
Rni    V    V    V   V   56,25 
Rhm  V    V    V    V    100 
Nvl   V    V    V    V   75 
Prz   V    V     V   V   68,75 
Sfa    V    V     V    V 37,50 
Alm   V    V     V   V   68,75 
Ara V    V    V    V    100 
Btr   V    V    V    V   75 
Zlf  V    V    V    V   75 
Nda     V    V    V    V 25 
Sti    V    V    V    V 25 
 
Berdasarkan hasil observasi di atas maka secara singkat kreativitas anak 
sebelum tindakan dapat digambarkan dalam tabel rekapitulasi berikut. Teknik 





sangat baik, berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, dan belum 
berkembang. 
Tabel 4. Rekapitulasi Kemampuan Kreativitas Anak Pra Tindakan 
Kriteria 
Kreativitas Anak 

















BSB 3 18,75 3 18,75 3 18,75 3 18,75 
BSH 6 37,50 7 43,75 4 25 7 43,75 
MB 4 25 3 18,75 5 31,25 1 6,25 
BB 3 18,75 3 18,75 4 25 5 31,25 
Keterangan:  
BSB: Berkembang Sangat Baik 
BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
MB: Mulai Berkembang 
BB: Belum Berkembang  
 
Berdasarkan tabel di atas hasil kemampuan kreativitas anak sebelum 
tindakan dapat diketahui bahwa anak masih belum optimal. Berdasarkan data di 
atas dari 16 anak diketahui ada 3 anak yang tergolong berkembang sangat baik 
atau sebesar 18.75%, 7 anak atau sebesar 43,75% tergolong berkembang sesuai 
harapan, 3 anak tergolong mulai berkembang atau sebesar 18,75% dan ada 3 anak 
atau sebesar 18,75% anak yang belum berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa persentase anak yang 
kreatif masih tergolong rendah. Anak-anak masih kesulitan dalam 
mengembangkan ide-ide kreatifnya ke dalam suatu hasil karya, sehingga anak-
anak tersebut belum dapat dikategorikan sangat bisa. Kondisi tersebut dapat 





mencetak dengan berbagai media. Hasil tersebut dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini:  
 
Gambar 2. Grafik Kreativitas Anak Pra Tindakan 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan tindakan pada Siklus 1, peneliti melakukan 
kegiatan antara lain merencanakan pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam hal 
ini rencana pembelajaran meningkatkan kreativitas dengan kegiatan mencetak 
dengan berbagai media. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas dan kolaborator. 
Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan peneliti adalah:  
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian yang berfungsi sebagai acuan 
pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas melalui mencetak dengan 
media pelepah. 






















3) Menyusun lembar observasi kegiatan penelitian dalam meningkatkatn 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak dengan berbagai media yang 
meliputi empat aspek yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian. 
4) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mendokumentasikan 
gambar-gambar selama kegiatan pembelajaran berlangsung, seperti kamera. 
5) Menyusun kegiatan yang akan dilakukan pada proses pembelajaran, yaitu 
pada Siklus I terdiri dari tiga pertemuan. Setiap pertemuan tiga tindakan. 
Tindakan yang pertama anak mencetak dengan satu pelepah dengan gambar 
buatan guru. Kedua, anak menjiplak gambar kemudian dicetak dengan satu 
pelepah. Ketiga, anak langsung mencetak sendiri pada kertas kosong. 
b. Pelaksanaan Siklus 1 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama-sama sebelum kegiatan 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan bercakap-cakap mengenai aturan 
kegiatan mencetak, namun sebelumnya guru menyiapkan Rencana Kegiatan 
Harian. Kegiatan pembelajaran disampaikan dengan metode demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru di depan kemudian anak menirukan apa yang 
didemonstrasikan atau dicontohkan oleh guru. 
1) Siklus 1 Tindakan 1 (Pertemuan 1) 
Pertemuan pertama pada Siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
23 Februari 2015. Pertemuan pertama Siklus 1 ini penelitian yang dilakukan 
adalah mencetak dengan pelepah pisang dan pelepah pepaya. Sebelum penelitian 
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan tempat dan peralatan yang akan 





kelompok kecil. Setiap kelompok sudah tersedia alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk mencetak.  
Peneliti mengajak anak-anak untuk bertanya jawab tentang kegiatan yang 
akan dilakukan sesuai tema. Setelah itu peneliti mengajak anak-anak bernyanyi-
nyanyi dan tepuk terlebih dahulu untuk pemanasan. Kemudian setelah 
terkondisikan guru menjelaskan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh anak-
anak. Setelah itu guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan, karena 
pada dasarnya masih banyak anak yang belum paham tentang kegiatan yang akan 
dilakukan.  
Kegiatan yang pertama anak-anak disuruh untuk mencetak pada gambar 
yang sudah jadi menggunakan pelepah pisang dan warna yang sudah disediakan, 
kedua anak menjiplak gambar kemudian dicetak dengan pelepah pisang dan 
pelepah pepaya, yang ketiga anak disuruh mencetak sendiri dengan pelepah 
pisang dan pelepah pepaya membuat berbagai macam bentuk sesuai dengan ide 
masing-masing anak. 
Dari hasil pengamatan, anak-anak terlihat sangat senang dan tertarik 
dengan kegiatan mencetak ini meskipun masih banyak anak-anak yang kesulitan 
untuk memunculkan ide-ide yang akan dikembangkan dalam suatu bentuk 
gambar. Ada pula anak yang masih ketergantuangan dengan teman. Ia selalu 
mencontoh hasil karya temannya. Namun ada pula anak yang sudah lancar, ia 
mampu membuat berbagai macam gambar tanpa melihat hasil karya temannya.  
Setelah kegiatan mencetak selesai, guru mengajak tanya jawab dengan 





anak disuruh untuk menceritakan kepada teman-teman tentang gambar apa saja 
yang dibuat di depan kelas dibantu oleh guru. 
2) Siklus 1 Tindakan 1 (Pertemuan 2) 
Pertemuan kedua Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu 25 Februari 2015. 
Pertemuan pada Siklus ini mencetak dengan media pelepah pepaya dan pelepah 
talas. Terlebih dahulu guru menyediakan tempat serta peralatan yang akan 
digunakan. Tempat kegiatan masih di dalam kelas, dari 16 anak dibagi menjadi 
tiga kelompok kecil. Setelah menyiapkan tempat, guru menyiapkan alat dan bahan 
serta warna yang akan digunakan untuk mencetak di atas meja. 
Guru kemudian mengajak anak-anak untuk berdoa, bercakap-cakap dan 
absensi. Setelah itu anak-anak dibagi dalam tiga kelompok kecil. Peneliti 
kemudian menjelaskan aturan dan jalannya kegiatan serta mendemonstrasikan di 
depan kelas. Dalam kegiatan ini anak-anak akan mencetak dengan pelepah pepaya 
dengan tiga tahapan. Pertama anak-anak mencetak pada gambar yang sudah 
disediakan oleh guru. Kedua anak-anak menjiplak gambar kemudian dicetak, dan 
yang ketiga anak-anak langsung mencetak pada kertas yang sudah disediakan oleh 
guru. Setelah itu anak-anak mencetak sendiri-sendiri sesuai dengan kreativitasnya. 
Dari hasil pengamatan, selama kegiatan berlangsung anak-anak terlihat 
senang dan sangat tertarik dengan kegiatan tersebut. Namun masih ada anak yang 
masih kesulitan dan meniru hasil karya temannya. Setelah kegiatan mencetak 
selesai, guru mengajak anak-anak untuk bercerita dan anak satu persatu disuruh 






3) Siklus  1 Tindakan 1 (Pertemuan 3) 
Pertemuan ketiga Siklus 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 
Februari 2015 dengan menggunakan media pelepah talas dan pelepah pisang. 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru menyiapkan tempat, alat dan bahan yang 
akan diguanakan. Tempat yang akan digunakan di dalam kelas dan dari 16 anak di 
bagi menjaadi tiga kelompok kecil.  
Guru mengajak anak-anak masuk ke kelas kemudian berdoa, bercakap-
cakap dan absensi. Setelah terkondisikan guru mendemonstrasikan di depan kelas 
dan mengajak anak untuk mencoba mencetak di depan kelas supaya anak-anak 
yang lain lebih mudah untuk memahami. Setelah selesai simulasi guru membagi 
dalam tiga kelompok dan segera anak-anak melakukan kegiatan mencetak dengan 
pengawasan dan bimbingan. 
Anak-anak terlihat sangat senang dan tertarik dengan media pelepah daun 
talas. Ada banyak ide-ide yang dimunculkan oleh anak. Namun, ada juga anak 
yang masih mencontoh hasil karya guru maupun temannya. Pada pertemuan 
ketiga ini anak-anak sudah terlihat kreatif. Hal ini terlihat pada proses anak dalam 
membuat dan hasil karya yang dibuat sudah bermacam-macam dan berbeda 
dengan hasil karya temannya. Anak-anak sudah mulai berpikir sendiri. Guru 
mengakhiri kegiatan dengan bernyanyi-nyanyi dan bercerita tentang gambar yang 
dihasilkan oleh masing-masing anak. 
c. Observasi Siklus 1 
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pada Siklus ini untuk 





selama penelitian berlangsung. Hasil pengamatan lapangan ditulis dalam lembar 
observasi dari data observasi yang memiliki nilai terbaik dari tiga kali pertemuan 
pada Siklus 1. 
Berikut ini tabel hasil observasi kreativitas anak Siklus 1: 
Tabel 5. Kreativitas Anak Siklus 1 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kreativitas anak 




Pencapaian Kreativitas Anak Pada 
Pertemuan Persentase 
I II III 
Air  4 4 4 
 
25 
Shv 8 8 7 52 
Ctr  8 15 16 81 
Tta  16 16 16 100 
Chl  12 15 16 95 
Rni  8 13 16 77 
Rhm  16 16 16 100 
Nvl  12 11 12 73 
Prz  11 12 12 73 
Sfa  7 7 7 44 
Alm  12 14 16 88 
Ara  16 16 16 100 
Btr  15 16 16 98 
Zlf  14 15 16 94 
Nda  4 4 4 25 





Tabel 6. Rekapitulasi Perbandingan Pra Tindakan dan Siklus 1 Kreativitas Anak 
Kriteria 
Kreativitas Anak 
Pra Tindakan Siklus I 

































BSB 3 18.75 3 18.75 3 18.75 3 18.75 9 56.25 9 56.25 9 56,25 10 62.5 
BSH 6 37.5 7 43.75 4 25 7 43.75 2 43.75 3 18.75 1 6,25 1 6.25 
MB  4 25 3 18.75 5 31.25 1 6.25 3 18,75 2 12.5 2 12,5 1 6.25 
BB 3 18.75 3 18.75 4 25 5 31.25 2 31.25 2 12.5 4 25 4 25 
Keterangan:  
BSB: Berkembang Sangat Baik 
BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
MB: Mulai Berkembang 
BB: Belum Berkembang  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui pada kegiatan pra tindakan ada 3 anak 
yang tergolong berkembang sangat baik atau sebesar 18.75%, 7 anak atau sebesar 
43,75% tergolong berkembang sesuai harapan, 3 anak tergolong mulai 
berkembang atau sebesar 18,75% dan ada 3 anak atau sebesar 18,75% anak yang 
belum berkembang. Namun setelah tindakan pada Siklus I yang terdiri dari 3 
pertemuan mengalami peningkatan, dimana pada akhir dari kegiatan tersebut 
diperoleh 9 anak atau sebesar 56,25 anak tergolong berkembang sangat baik, 3 
anak atau 18,75% tergolong berkembang sesuai harapan, 2 anak atau 12,25% 
tergolong mulai berkembang, dan 2 anak atau 12,25% tergolong belum 
berkembang. Berdasarkan uraian di atas, hasil observasi Siklus 1 dapat 






Gambar 3. Grafik kreativitas Anak Siklus I 
d. Refleksi Siklus 1 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada Siklus 1 
dengan harapan dapat merubah menjadi lebih baik terhadap proses pembelajaran 
dan hasil dari Siklus II. Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam Siklus I 
sebagai berikut: 
1) Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih banyak anak yang 
membuat gaduh. Ada yang pewarna tumpah, anak yang menangis karena 
rebutan media, ada pula anak yang ramai dan tidak mau mengerjakan. 
2) Pada saat anak maju ke depan satu persatu bercerita tentang hasil karya yang 
dibuat, masih banyak anak yang ramai sendiri dan tidak mendengarkan. 
3) Banyaknya waktu dalam pelaksanaan bercerita di depan kelas sehingga dalam 
melaksanakan kegiatan mencetak waktunya menjadi berkurang, sehingga anak 


















Pada kegiatan pra tindakan menunjukkan 18,75% anak yang kreativitasnya 
berkembang sangat baik, kemudian meningkat pada Siklus I menjadi 56,25%. 
Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh kreativitas anak kelompok B TK 
PKK 115 Mangiran menunjukkan peningkatan, namun peningkatan tersebut 
belum sesuai indikator keberhasilan tindakan, untuk itulah perlu dilanjutkan ke 
Siklus selanjutnya, yaitu Siklus II. Tindakan pada Siklus II ini diharapkan dapat 
mencapai indikator keberhasilan kemampuan kreativitas anak. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Tindakan pada Siklus 1 sudah dilakukan sesuai dengan rencana tindakan 
yang dibuat. Tindakan pada Siklus 1  dilakukan sebanyak tiga kali dengan 
masing-masing media yang berbeda. Berdasarkan pengamatan pada Siklus 1, 
tindakan dalam kreativitas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 
namun belum memenuhi indikator keberhasilan tindakan. Hal tersebut terlihat dari 
beberapa anak yang masih ragu-ragu dan mencontoh hasil karya temannya. Untuk 
itulah dilakukan tindakan lanjutan pada Siklus II. Peningkatan hasil yang sesuai 
indikator keberhasilan akan dicapai peneliti dengan menggunakan berbagai 
strategi yang menarik yang berbeda dengan Siklus I, diantaranya pemberian 
rewardbagi anak yang dinilai kreatif, menambah berbagai macam warna yang 
menarik, dan menggunakan kombinasi tiga media yang berbeda. 
Pada tahap perencanaan tindakan pada Siklus II, peneliti melakukan 





juga menyiapkan rencana dan langkah kegiatan pembelajaran yang telah 
diperbaharui. Tindakan perbaikan ini dimaksudkan agar memperoleh peningkatan 
persentase kreativitas anak, khususnya melalui kegiatan mencetak dengan 
berbagai media. 
Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan peneliti adalah: 
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian yang berfungsi sebagai acuan 
pembelajaran kreativitas anak melalui kegiatan menceak dengan berbagai 
media. 
2) Menyiapkan tempat serta alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 
mencetak. 
3) Menyiapkan reward. Dengan harapan anak lebih bersemangat dan menarik 
perhatian anak. 
4) Menyusun lembar observasi kegiatan penelitian kreativitas anak melalui 
kegiatan mencetak dengan berbagai media yang meliputi empat aspek yaitu 
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian.  
5) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk mendokumentasikan 
gambar-gambar selama kegiatan berlangsung, seperti kamera. 
6) Mempersiapkan proses pembelajaran, yaitu pada Siklus II ini ada tiga 
pertemuan dengan 3 tindakan dalam satu hari. Tindakan yang pertama, anak 
mencetak pada gambar yang sudah jadi dengan kombinasi tiga media. Kedua, 
anak menjiplak gambar kemudian dicetak sendiri dengan kombinasi tiga 






b. Pelaksanaan Siklus II 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama-sama sebelum kegiatan, 
kemudian bercakap-cakap mengenai  aturan bermain namun sebelumya guru 
menyiapkan Rencana Kegiatan Harian. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
disampaikan dengan metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru kemudia anak 
disuruh untuk mengembangkan sendiri ide-idenya ke dalam suatu bentuk hasil 
karya. 
1) Siklus II Tindakan II (Pertemuan 1) 
Pertemuan pertama pada Siklus II ini dilaksanakan hari Kamis tanggal 5 
Maret 2015. Masih sama denga Siklus sebelumya pertemuan pertama Siklus II ini 
penelitian yang dilakukan menggunakan media pelepah. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, terlebih dahulu anak-anak berdoa dan presensi. Setelah itu anak-
anak diajak untuk bercakap-cakap mengenai kabar. Peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan tempata yang akan digunakan. Peneliti menjelaskan kegiatan apa saja 
yang akan dikerjakan oleh anak-anak dan kegiatan yang tidak boleh dilakukan 
secara rinci. Hal tersebut dimaksudkan agar anak-anak dapat mengikuti kegiatan 
dengan lebih baik dari Siklus sebelumnya. 
Peneliti segera mengkondisikan anak di dalam kelas, dan menjelaskan 
aturan bermainnya. Anak-anak dibagi menjadi tiga kelompok kecil. Namun 
peneliti terlebih dahulu memperlihatkan reward yang akan mereka peroleh 
apabila anak-anak mampu berkreasi sendiri. 
Peneliti mendemonstrasikan kegiatan di depan kelas yaitu anak-anak 





jadi, kedua anak menjiplak gambar yang sudah disediakan, dan yang ketiga anak-
anak bebas membuat apa saja sesuai ide masing-masing anak. 
Dari hasil pengamatan, anak-anak tertlihat sangat antusias, senang dan 
tertarik dengan kegiatan mencetak tersebut. Apalagi dengan warna yang sudah 
disediakan oleh guru sangat menarik. Dari tiga media dan warna yang sudah 
disediakan oleh guru, anak-anak sangat antusias hingga dapat membuat berbagai 
macam gambar dengan idenya sendiri. Untuk anak yang tergolong kreatif maka 
akan diberi reward serta gelar juara. 
Pada saat fase pembagian reward maka akan terlihat mana anak yang 
sudah tergolong kreatif dan mana yang belum kreatif. Kegiatan ini diakhiri 
dengan  bercerita, yaitu masing-masing anak disuruh menceritakan gambar yang 
dibuat sesuai jumlahnya. 
2) Siklus II Tindakan II (Pertemuan 2) 
Pertemuan kedua pada Siklus II ini dilaksanakan hari Sabtu tanggal 7 
Maret 2015 menggunakan bahan dan media yang sama. Pada kegiatan awal anak-
anak diajak untuk berdoa, presensi, dan bercakap-cakap. Seperti pada penelitian 
sebelumnya, peneliti menjelaskan tentang aturan yang harus dipatuhi selama 
proses kegiatan berlangsung. Setelah itu guru mendemonstrasikan di depan kelas, 
kemudian anak meniru atau membuat sendiri sesuai idenya. 
Anak-anak dibagi ke dalam tiga kelompok kecil. Sebelum kegiatan 
dilakukan guru menunjukkan reward bintang supaya dapat memotivasi anak. Dari 
hasil pengamatan anak-anak terlihat sangat senang dan sudah mampu membuat 





meniru dan membuat gambar yang sama. Pada saat sesi pendinginan guru 
memberika reward pada anak yang dinilai kreatif.  
3) Siklus II Tindakan II (Pertemuan 3) 
Pertemuan ketiga pada Siklus ini dilakukan pada hari Senin tanggal 9 
Maret 2015 dengan menggunakan tiga media dan warna-warna yang menarik. 
Peneliti kemudian mengajak anak-anak untuk berdoa, presensi dan bercakap-
cakap. Peneliti kemudian menjelaskan tentang aturan- aturan yang harus ditepati 
ileh anak-anak. Setelah itu peneliti mendemonstrasikan kegiatan di depan kelas. 
Berikut ini langkah-langkah dalam kegiatan mencetak: 
a) Anak-anak dikondisikan menjadi tiga kelompok kecil. 
b) Masing-masing kelompok telah disediakan alat dan bahan serta kertas yang 
akan digunakan untuk mencetak. 
c) Setiap anak membuat hasil karya sendiri-sendiri dengan mengkolaborasikan 
tiga media yang ada serta warna yang berbeda-beda.  
d) Begitu seterusnya sampai batas waktu akhir. 
Selama kegiatan berlangsung anak-anak terlihat sanhgat antusias dan 
tertarik. Permainan di akhiri dengan kegiatan bercerita dari masing-masing anak 
dan pemberian reward kepada anak yang mendapat predikat kreatif. Namun 
reward juga diberikan kepada anak yang belum kreatif pula. Pada sesi 
pendinginan peneliti mengajak bercakap-cakap untuk mengevaluasi kegiatan yang 







c. Observasi Siklus II 
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pada Siklus ini untuk 
mengamati kreativitas anak. Observasi ini mencatatkan perubahan yang terjadi 
selama penelitian berlangsung. Hasil pengamatan lapangan ditulis dalam lembar 
observasi dari data observasi yang memiliki nilai terbaik dari tiga kali pertemuan 
pada Siklus II ini. 
Berikut ini tabel observasi kreativitas anak Siklus II: 
Tabel 7. Kreativitas Anak Siklus II 
 
Nama Anak 
Pencapaian Kreativitas Anak Pada 
Pertemuan Persentase 
I II III 
Air  4 4 4 
 
25 
Shv  7 12 13 67 
Ctr  16 16 16 100 
Tta  16 16 16 100 
Chl  16 16 16 100 
Rni  16 16 16 100 
Rhm  16 16 16 100 
Nvl  12 16 16 92 
Prz  12 15 15 85 
Sfa  9 15 15 77 
Alm  16 16 16 100 
Ara  16 16 16 100 
Btr  16 16 16 100 
Zlf  16 16 16 100 
Nda  4 7 8 40 





Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kreativitas anak 
meningkat. Hal tersebut terlihat pada peningkatan yang terjadi dari kegiatan pra 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II. 




Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

















































BSB 3 18.75 3 18.75 3 18.75 3 18.75 9 56.25 9 56.25 9 56,25 10 62.5 13 81.25 12 75 13 81.25 13 81.25 
BSH 6 37.5 7 43.75 4 25 7 43.75 2 43.75 3 18.75 1 6,25 1 6.25 1 6.25 2 12.5 1 6.25 1 6.25 
MB  4 25 3 18.75 5 31.25 1 6.25 3 18,75 2 12.5 2 12,5 1 6.25 1 6.25 1 6,25 1 6.25 1 6.25 
BB 3 18.75 3 18.75 4 25 5 31.25 2 31.25 2 12.5 4 25 4 25 1 6.25 1 6.25 1 6.25 1 6.25 
Keterangan:  
BSB: Berkembang Sangat Baik 
BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
MB: Mulai Berkembang 
BB: Belum Berkembang  
 
 






















 Berdasarkan tabel  dan grafik di atas dapat digambarkan bahwa data yang 
diperoleh dari Siklus I yakni tiga pertemuan mengalami peningkatan, dimana pada 
akhir dari kegiatan tersebut diperoleh 9 anak atau sebesar 56,25 anak tergolong 
berkembang sangat baik, 3 anak atau 18,75% tergolong berkembang sesuai 
harapan, 2 anak atau 12,5% tergolong mulai berkembang, dan 2 anak atau 12,5% 
tergolong belum berkembang. Namun setelah tindakan pada Siklus II yang terdiri 
dari 3 pertemuan terjadi peningkatan, dimana pada hasil akhir dari ketiga 
pertemuan tersebut dapat dikatakan mengalami peningkatan yang signifikan 
dimana pada hasil akhir pada Siklus II terdapat 13 anak atau 81,25% tergolong 
berkembang sangat baik, 1 anak atau 6,25% tergolong berkembang sesuai 
harapan, 1 anak atau 6,25% tergolong mulai berkembang, dan 1 anak atau 6,25% 
tergolong belum berkembang. 
d. Refleksi Siklus II 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan Siklus sebelumnya. Dari refleksi Siklus II diharapkan dapat 
memberikan perubahan yang lebih baik terhadap proses pembelajaran dan 
kreativitas anak khususnya. Berdasarkan hasil penelitian Siklus II kreativitas anak 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
persentase yang dicapai pada aspek-aspek kreativitas. Hasil persentase 
menunjukkan bahwa setelah tindakan pada Siklus II dilaksanakan, kreativitas 
anak meningkat sesuai dengan indikator keberhasilan sehingga tindakan 
dihentikan pada Siklus II.  Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 





Hal tersebut terlihat dari beberapa aspek, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, 
dan kerincian. 
Refleksi ini dibahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi saat 
melakukan tindakan. Pada refleksi Siklus II ini terjadi banyak perubahan, 
diantaranya anak yang berebut media sudah tidak berebut lagi dengan adanya 
penambahan media, anak yang tidak memperhatikan teman yang sedang bercerita 
diminimalisir dengan membentuk lingkaran kecil dan duduk di lantai, dan 
banyaknya waktu yang digunakan untuk bercerita dikurangi sehingga anak-anak 
tidak bosan. Anak sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran karena anak 
media dan warna yang digunakan lebih banyak dan lebih menarik, sehingga 
kreativitas anak meningkat. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dipaparkan bahwa kreativitas 
anak dapat meningkat melalui kegiatan mencetak dengan media pelepah. Melalui 
kegiatan mencetak dapat meningkatkan kreativitas, karena pada saat mencetak 
anak mempunyai kebebasan untuk membuat suatu hasil karya sendiri, mampu 
berkreasi dan mampu mengkombinasikan berbagai warna dan media yang 
digunakan untuk membuat suatu bentuk gambar yang baru dan berbeda dengan 
temannya. Kegiatan mencetak dapat meningkatkan kreativitas pada aspek 
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian.  
Dari empat aspek tersebut yang paling tinggi dicapai oleh anak adalah 





empat gambar. Bahkan anak-anak mampu membuat enam sampai delapan 
gambar. Aspek yang paling sulit dicapai yaitu aspek keaslian, karena anak masih 
sering melihat hasil karya temannya dan hasil karya guru. Oleh karena itu guru 
harus mengambil tindakan yaitu dengan memberi motivasi dan dorongan pada 
anak dengan cara memberi kalimat penguatan bahwa hasil karya yang dibuat 
sendiri lebih bagus daripada mencontoh hasil karya temannya. Hal ini diharapkan 
supaya tidak menghambat tumbuhnya kreativitas pada anak. Tindakan guru 
tersebut diperkuat Depdiknas (2008: 11) yang menyatakan bahwa untuk 
membantu mengembangkan potensi kreatif anak, guru harus lebih banyak 
memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih aktif dan kreatif dalam suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, bersikap terbuka dan menghargai minat dan 
gagasan yang muncul dari anak, memotivasi, dan memberi kesempatan sebanyak 
mungkin kepada anak untuk berperanserta dalam menentukan pilihan. 
Pada pengamatan hasil observasi kreativitas anak sebelum dilaksanakan 
tindakan menunjukkan bahwa 3 anak yang tergolong berkembang sangat baik atau 
sebesar 18.75%, 7 anak atau sebesar 43,75% tergolong berkembang sesuai 
harapan, 3 anak tergolong mulai berkembang atau sebesar 18,75% dan ada 3 anak 
atau sebesar 18,75% anak yang belum berkembang. 
Melihat hasil observasi pada kegiatan pra tindakan tersebut dapat 
dikatakan bahwa kreativitas anak belum berkembang optimal dan perlu adanya 
upaya untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Rendahnya kreativitas anak 
tersebut dikarenakan anak cenderung pasif atau belum mampu mengeluarkan ide 





Setelah diadakan tindakan pada Siklus I kreativitas anak meningkat namun 
belum optimal yaitu 9 anak atau sebesar 56,25% anak tergolong berkembang 
sangat baik, 3 anak atau 18,75% tergolong berkembang sesuai harapan, 2 anak 
atau 12,5% tergolong mulai berkembang, dan 2 anak atau 12,5% tergolong belum 
berkembang. Pada Siklus I anak mulai tertarik dengan media dan warna yang 
digunakan dalam kegiatan mencetak. Anak sudah mampu membuat beragam 
gambar dan tidak mencontoh hasil karya temannya. Hal ini diperkuat dengan teori 
Depdiknas (2008: 10) yang mengemukakan bahwa karakteristik anak kreatif 
memiliki ciri-ciri diantaranya rasa penasaran dan rasa ingin tahu, tertarik pada 
kegiatan yang baru, mengeksplorasi berbagai pemikiran, dan mempunyai 
kemampuan berfikir kritis. 
Pada Siklus I indikator keberhasilan belum tercapai, kemudian dilanjutkan 
pada Siklus II. Pada Siklus II kreativitas anak meningkat lagi menjadi 13 anak 
atau 81,25% tegolong berkembang sangat baik, 1 anak atau 6,25% tergolong 
berkembang sesuai harapan, 1 anak atau 6,25% tergolong mulai berkembang, dan 
1 anak atau 6,25% tergolong belum berkembang. Pada Siklus II kreativitas anak 
dalam mencetak mengalami peningkatan yang sangat tinggi karena pada proses 
mencetak, anak menggunakan kombinasi dari tiga pelepah. Anak lebih bebas 
dalam membuat hasil karya. Selain itu warna-warna yang disediakan juga lebih 
bervariasi. Namun alangkah baiknya kalau kegiatan mencetak itu dilakukan di 
luar ruangan, sehingga hasil dari cetakan cepat kering terkena sinar matahari.  
Kelebihan dari kegiatan mencetak yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 





pelepah pisang, pelepah pepaya dan pelepah talas. Warna-warna yang digunakan 
dalam kegiatan mencetak juga warna yang menarik, sehingga kegiatan 
pembelajaran terasa menyenangkan. Melalui kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan, kreativitas anak dapat berkembang optimal. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan ini telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dengan sungguh-sungguh dan optimal untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Namun di dalamnya masih terdapat banyak kekurangan yaitu: 
1. Penelitian ini semestinya dilakukan di luar ruangan, supaya hasil cetakan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
melalui kegiatan mencetak dengan media pelepah diantaranya pelepah pisang, 
pelepah pepaya, dan pelepah talas dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok 
B di TK PKK 115 Mangiran Bantul. Melalui kegiatan mencetak dengan dua 
media pada gambar yang sudah dibuat guru, mencetak dengan dua media pada 
gambar yang dibuat sendiri dengan menjiplak gambar, mencetak dengan dua 
media membuat suatu bentuk gambar,mencetak dengan tiga media pada gambar 
yang sudah dibuat guru, dan mencetak dengan tiga media pada gambar yang 
dibuat sendiri dengan menjiplak gambar, serta mencetak dengan tiga media pada 




Penelitian ini memiliki beberapa saran bagi guru, peneliti dan sekolah. 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 
1. Guru 
Dalam pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan kreativitas guru dapat 








Hasil penelitian sebaiknya menjadi alat pengambilan kebijakan dalam 
menentukan program pengembangan kreativitas di TK PKK 115 Mangiran. Selain 
itu sekolah juga perlu memberikan dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan menarik sehingga mampu mendorong tumbuhnya kreativitas 
anak. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Penerapan kegiatan mencetak dapat dipakai sebagai referensi bagi penelitian 
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Kisi-kisi Lembar Observasi Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 
Kegiatan Mencetak 
Variabel Aspek  Indikator  
Kreativitas  Kelancaran Anak mampu 
menghasilkan banyak 
gambar 
Keluwesan Anak mampu membuat 
gambar yang berbeda 
Keaslian Anak mampu membuat 
gambar sendiri 
































sejumlah gambar  
4 
Jika anak sangat 
mampu membuat 
lebih dari 4 gambar  
Anak sudah 
mampu membuat 
sejumlah gambar  
3 
Jika anak sudah 
mampu membuat 
lebih dari 2 gambar  
Anak sudah 
mampu membuat 











sejumlah gambar  
1 
Jika anak belum 
mampu membuat 









Jika anak sangat 
mampu 
mengembangkan ide 
dengan membuat lebih 







Jika anak sudah 
mampu 
mengembangkan ide 
dengan membuat lebih 








Jika anak masih 
kesulitan dalam 
mengembangkan ide 
ide dengan membuat 
gambar yang berbeda-






























Jika anak sangat 
mampu membuat 
lebih dari 4 gambar 
dengan idenya sendiri 






Jika anak sudah 
mampu membuat 
lebih dari 2 gambar 
dengan idenya sendiri 
tanpa meniru teman 
Anak sudah 
mampu membuat 





Jika anak masih 
kesulitan dalam 
membuat gambar 








Jika anak belum 
mampu membuat 











Jika anak sangat 
mampu memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang 









Jika anak sudah 
mampu memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang  










Jika anak masih 
kesulitan dalam 
memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang 





















Jika anak belum 
mampu memberikan 
keterangan apa dan 
mengapa tentang 


























Lembar Observasi Kreativitas Anak  
Nama 
Anak 




Kelancaran Keluwesan Keaslian Kerincian 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
Air                  
Shv                  
Ctr                  
Tta                   
Chl                   
Rni                   
Rhm                   
Nvl                   
Prz                   
Sfa                   
Alm                   
Ara                  
Btr                   
Zlf                  
Nda                   
Sti                  
 
Keteranmgan: 
Skor 1 = Belum Berkembang  
Skor 2 = Mulai Berkembang 
Skor 3 = Berkembang Sesuai Harapan 
























































RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Rekreasi 
Semester : II 
Hari, tanggal : Kamis, 19-02-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 
     
Dapat mendoakan 




yang sakit (S.18) 
Menghafal doa ketika 
menjenguk teman yang 
sakit 
Skenario Pembelajaran: 
- Guru mengajak 
anak bercakap-
cakap siapa yang 




-  Guru membaca doa 
dengan pelan dan 
anak di suruh untuk 
menirukannya 











- Anak maju satu 
persatu 
  
Kegiatan inti ± 60 menit 









PT. Mencetak dengan 
pelepah 
Skenario pembelajaran: 
- Guru menyiapkan 









- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 


























- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 








penggaris, meteran, dll 
(K.18) 
PT. Mengukur papan tulis 
dengan jengkal 
Skenario Pembelajaran: 
- Guru melakukan 
tanya jawab benda 
apa yang di bawa. 
Misal papan tulis 









- Guru memberi 
contoh mengukur 
panjang papan tulis 
dengan jengkal 
- Anak mengukur 
panjang papan tulis 
dan menulis di 








PT. Menyusun gambar 
kebun binatang 
Skenario Pembelajaran: 
- Guru mengajak 
anak tanya jawab 
tentang kebun 
binatang 
- Guru menunjukkan 
gambar utuh  
- Anak diberikan 
kepingan puzzle 
secara acak 




Hasil karya    
  
Istirahat ± 30 menit 
     












RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Pekerjaan  
Semester : II 
Hari, tanggal : Senin, 23-02-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 




yang sedih (S.17) 
TJ. Cara menghibur teman 
yang sedang sedih 
Skenario Pembelajaran: 













Percakapan     
  
Kegiatan inti ± 60 menit 
     













- Guru menyiapkan 









- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 
























- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 





Menyusun benda dari 
kecil ke besar atau 
sebaliknya (k.30) 
PT. Menyusun gambar 
polisi dari yang kecil ke 
besar 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab nama-
nama pekerjaan 
- Guru menunjukkan 
gambar polisi 
- Guru menjelaskan 
pada anak dengan 
memberi contoh 
untuk mengurutkan 
gambar polisi dari 
yang paling kecil ke 







huruf awal dari 
gambar  
Menyebutkan nama-
nama benda yang 
huruf awalnya sana 
(B.27) 
PT. Menghubungkan 
gambar yang huruf 
awalnya sama  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab kata 
yang huruf awalnya 
sama. Misal B apa 
saja 
- Guru memberikan 




- Anak diberi LKA  
LKA  Penugasan     
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 




yang baik pada saat 
bermain (S.6) 
TJ. Ketika anak bermain 
dengan teman 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab pada 
anak tadi bermain 
apa saja, ada yang 
nakal tidak 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Pekerjaan 
Semester : II 
Hari, tanggal : Rabu, 25-02-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 





menangkap bola atau 
kantong biji sambil 
berjalan (F.18) 
PT. Melambungkan bola 
sambil berjalan  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab pada 












- Anak melakukan 






anak belum bisa di 
bantu oleh guru 
  
Kegiatan inti ± 60 menit 









PT. Mencetak dengan 
pelepah  
Skenario pembelajaran: 
- Guru menyiapkan 









- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 


























- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 
- Evaluasi hasil 
karya anak 
Dapat mengulang 
kalimat yang lebih 
kompleks 
Meniru berbagai 
lambang huruf vokal 
dan konsonan (B.42) 
PT. Meniru kalimat 
sederhana  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab sesuai 
tema 
- Mengeja kata 
sederhana menjadi 
kalimat secara 






- Guru memberi 
contoh di depan 
- Anak menirukan 
kalimat sederhana 




tempat ibadah (N.5) 
PT. Mewarnai gambar 
masjid  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab 
tempat-tempat 
ibadah 
- Guru menunjukkan 
berbagai tempat 
ibadah 
- Anak menunjuk 
gambar tempat 
ibadah orang islam 






Hasil karya     
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 
     
Dapat mengenal 
nama-nama malaikat  
Menyanyi lagu 
keagamaan (N.1) 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Pekerjaan 
Semester : II 
Hari, tanggal : Jumat, 27-02-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 
     
Dapat melakukan 
koordinasi gerakan 




kepala, tangan, atau 
kaki sesuai dengan 
irama musik (F.10) 
PT. Senam SIC 2  
Skenario Pembelajaran: 
- Pemanasan sebelum 
senam 
- Senam SIC secara 
bersama dengan 




Unjuk kerja     
  
Kegiatan inti ± 60 menit 









PT. Mencetak dengan 
pelepah 
Skenario pembelajaran: 
- Guru menyiapkan 

















- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 

























yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 
- Evaluasi hasil 





benda yang jumlahnya 
sama atau tidak sama 
(K. 26) 
PT. Memberi tanda = dan # 
pada kumpulan gambar 
Skenario Pembelajaran: 
- Guru menunjukkan 
gambar benda-
benda 
- Anak disuruh untuk 
menghitung 
jumlahnya 
- Guru memberikan 




memberi tanda = 
dan # 
LKA  Penugasan   `  
Dapat 
mengekspresikan 
diri melalui berbagai 
media 
Membuat mainan 
dengan tehnik MMM 
(F.43) 
PT. MMM topi tentara 
Skenario Pembelajaran: 















di depan membuat 
topi tentara 
- Anak menirukan 
pertahap 
- Anak membuat topi 
tentara 
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 
     
Memahami 
peraturan tata tertib 
di kelas 
Mentaati aturan tata 
tertib di sekolah (S.18) 
TJ. Anak yang tidak tertib 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab tata 
tertib anak sekolah 
- Guru bertanya siapa 
yang sudah tertib 
dan yang belum 
tertib 
- Anak yang tertib 
dan belum di suruh 
maju sebagai 
contoh dengan 
alasan anak yang 
belum tertib akan 
Anak 
langsung  







  Tanja jawab kegiatan 
sehari 
     
  Doa pulang, salam      
 5.            
Mengetahui,   Srandakan, 26-02-2015 
Kepala sekolah Jumlah anak hadir : 16 Guru Kelas 
  Sakit : -  
  Ijin : -  
  Tanpa keterangan : -  
Sarinten, S.Pd. Jumlah anak : 16  Istiriyani  
























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Alat Komunikasi 
Semester : II 
Hari, tanggal : Kamis, 05-03-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 
     





TJ. Cara menjawab salam 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab apa 
kegunaan 
menjawab salam 
- Siapa yang tidak 
pernah menjawab 
salam 




- Praktik pada anak 
Anak 
langsung  
Unjuk kerja     
  
Kegiatan inti ± 60 menit 

















(F.27) Skenario pembelajaran: 
- Guru menyiapkan 









- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 























- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 
- Evaluasi hasil 







PT. Melengkapi kalimat 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab 
kalimat sderhana 
- Guru memberikan 
contoh secara 
sederhana dan 
semua anak boleh 
menjawab 
- Anak diberikan 
contoh oleh guru 
- Anak mengerjakan 
LKA sesuai dengan 
perintah 
LKA  Penugasan   `  







mewarnai 3 dimensi 
dimensi (F. 50) kentongan 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab tema 
hari ini 
- Guru menunjukkan 
gambar kentongan 
- Guru bertanya 
warnanya apa 
- Guru memberikan 
contoh di depan 
- Anak mengerjakan 
sendiri di LKA 
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 




hasil karya sendiri 
Memelihara hasil 
karya sendiri (S.26) 
Memasukkan hasil karya 
ke loker  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab cara 
merawat barang 
kepunyaan sendiri 
- Bagaimana caranya 
- Anak diberikan 
hasil karyanya 
untuk menaruh dan 
menata hasil karya 
untuk di taruh di 
Anak 
langsung  








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Alat Komunikasi 
Semester : II 
Hari, tanggal : Sabtu,07-03-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 
     
Dapat membiasakan 
berperilaku jujur 
Bersikap jujur (N.19) BC. Anak yang jujur 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab jujur 
itu apa 
- Siapa yang suka 
jujur dan tidak jujur 
- Guru bercerita anak 
yang jujur 
- Evaluasi pada anak 
untuk menanamkan 
kejujuran pada anak 
Buku cerita  Observasi     
  
Kegiatan inti ± 60 menit 








PT. Mencetak dengan 
pelepah  
Skenario pembelajaran: 


















- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 






















- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 
- Evaluasi hasil 
karya anak 
Dapat membedakan 
du buah benda yang 
bentuknya berbeda 
Menyebutkan dan 
membedakan dua buah 
benda (K.3) 
PT. Memberi tanda silang 
gambar yang berbeda  
Skenario Pembelajaran: 
- Guru menunjukkan 
dua buah gambar 
yang hampir sama 
- Guru menjelaskan 
tentang perbedaan 
gambar itu 
- Anak berusaha 
mencari perbedaan 
gambar tersebut 
- Anak mengerjakan 
dengan memberi 
tanda silang pada 
gambar yang 
berbeda 









bilangan 1-20 (K.33) 
PT. Membilang gambar HP 
Skenario Pembelajaran: 
- Guru tanya jawab 
gambar apa 
- Apa kegunaannya 
- Guru memberikan 
contoh 
- Anak menghitung 
gambar dengan 
menuliskan jumlah 
gambar pada LKA 
LKA  Penugasan     
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 
     
Terbiasa berperilaku 
sopan santun 
Berpakaian rapi dan 
sopan (N.13) 
TJ. Anak yang berpakaian 
rapi  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab siapa 
yang berpakaian 
rapi dan tidak rapi 
- Apa gunanya 
berpakaian rapi 
- Evaluasi pada anak 












RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok : B 
Tema : Alat Komunikasi 
Semester : II 
Hari, tanggal : Senin, 09-03-2015 
 














Observasi     
  Kegiatan awal ± 30 menit 
 
     
Dapat berjalan di 
atas papan titian 
untuk melatih 
keseimbangan 
Barjalan maju pada 
garis lurus, berjalan di 
atas papan titian, 
berjalan jinjit (F.1) 
Berjalan di atas papan 
titian  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab media 
apa yang digunakan 
- Apa kegunaannya 
- Guru memberikan 
contoh di depan 
secaa berulang 







papan titian  
Unjuk kerja     
  
Kegiatan inti ± 60 menit 
     













- Guru menyiapkan 









- Anak-anak diajak 
tanya jawab sesuai 
tema tentang 
gambar yang akan 
dibuat 
- Guru menjelaskan 
























- Anak disuruh 
untuk bercerita 
tentang gambar 
yang telah dibuat 
- Guru memberikan 
reward pada anak 
yang sesuai 
dengan indikator 
- Guru memajang 
hasil karya anak 
untuk 
dokumentasi 
- Evaluasi hasil 
karya anak 
Dapat mengenal po 
ABCD ABCD 
Meniru pola dengan 
berbagai benda (K.25) 
PT. Meniru gambar alat 
komunikasi 
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab alat 
komunikasi itu apa 
saja 
- Apa kegunaannya 
- Bentuknya seperti 
apa 
- Guru menunjukkan 
contoh gambar 
- Guru memberikan 
contoh 
- Anak meniru pola 





pada kertas yang 
telah disediakan 
Dapat mengenal 




gambar dengan tulisan 
sederhana (B.22) 
PT. Menghubungkan 
gambar dan tulisan  
Skenario Pembelajaran: 
- Guru menunjukkan 
gambar-gambar alat 
komunikasi 
- Guru mengajak 
mengeja tulisan 
yang ada 
- Guru memberikan 
contoh 
- Anak mengerjakan 
di LKA sesuai 
perintah 
LKA  Penugasan     
  
Istirahat ± 30 menit 
     







Observasi     
  Kegiatan akhir ± 30 
menit 





Mau berbagi dengan 
teman (S.5) 
PT. Berbagi makanan 
dengan teman  
Skenario Pembelajaran: 
- Tanya jawab 
makanan yang 
dibawa oleh anak 
- Guru bertanya siapa 
yang sering 























































Rekapitulasi Kemampuan Kreativitas Anak Pra Tindakan 
Kriteria 
Kreativitas Anak 

















BSB 3 18,75 3 18,75 3 18,75 3 18,75 
BSH 6 37,50 7 43,75 4 25 7 43,75 
MB 4 25 3 18,75 5 31,25 1 6,25 










































Pencapaian Kreativitas Anak Pada 
Pertemuan Persentase 
I II III 
Air  4 4 4 
 
25 
Shv 8 8 7 52 
Ctr  8 15 16 81 
Tta  16 16 16 100 
Chl  12 15 16 95 
Rni  8 13 16 77 
Rhm  16 16 16 100 
Nvl  12 11 12 73 
Prz  11 12 12 73 
Sfa  7 7 7 44 
Alm  12 14 16 88 
Ara  16 16 16 100 
Btr  15 16 16 98 
Zlf  14 15 16 94 
Nda  4 4 4 25 





Rekapitulasi Perbandingan Pra Tindakan dan Siklus 1 Kreativitas Anak 
Kriteria 
Kreativitas Anak 
Pra Tindakan Siklus I 

































BSB 3 18.75 3 18.75 3 18.75 3 18.75 9 56.25 9 56.25 10 62.5 10 62.5 
BSH 6 37.5 7 43.75 4 25 7 43.75 2 43.75 3 18.75 2 12.5 1 6.25 
MB  4 25 3 18.75 5 31.25 1 6.25 3 6.25 2 12.5 1 6.25 1 6.25 







































Pencapaian Kreativitas Anak Pada 
Pertemuan Persentase 
I II III 
Air  4 4 4 
 
25 
Shv  7 12 13 67 
Ctr  16 16 16 100 
Tta  16 16 16 100 
Chl  16 16 16 100 
Rni  16 16 16 100 
Rhm  16 16 16 100 
Nvl  12 16 16 92 
Prz  12 15 15 85 
Sfa  9 15 15 77 
Alm  16 16 16 100 
Ara  16 16 16 100 
Btr  16 16 16 100 
Zlf  16 16 16 100 
Nda  4 7 8 40 










Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

















































BSB 3 18.75 3 18.75 3 18.75 3 18.75 9 56.25 9 56.25 9 56,25 10 62.5 13 81.25 12 75 13 81.25 13 81.25 
BSH 6 37.5 7 43.75 4 25 7 43.75 2 43.75 3 18.75 1 6,25 1 6.25 1 6.25 2 12.5 1 6.25 1 6.25 
MB  4 25 3 18.75 5 31.25 1 6.25 3 18,75 2 12.5 2 12,5 1 6.25 1 6.25 1 6,25 1 6.25 1 6.25 








































































A. Skenario Pembelajaran Pra Tindakan 
  Kegiatan pra tindakan dilakukan pada Kamis, 19 Februari 2015 pada 
kegiatan inti yang dilakukan selama 45 menit dengan tema rekreasi. Sebelum 
kegiatan berlangsung guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan seperti 
pelepah, lepek, pasta ajaib, dan kertas A4. Guru membagi anak menjadi tiga 
kelompok kecil.  Setelah semua siap, guru mengkondisikan anak dengan kegiatan 
bernyanyi dan tanya jawab. Pada kegiatan ini guru mengajak tanya jawab tentang 
alat-alat yang digunakan untuk rekreasi. Anak-anak menjawab dengan berebut. 
Kemudian guru memperlihatkan gambar payung, tikar, kamera, tas, dan bekal. 
Setelah itu guru mengajak anak bernyanyi tentang rekreasi.  
  Memasuki kegiatan inti, guru mengajak tanya jawab tentang alat dan 
bahan yang digunakan untuk mencetak. Guru mendemonstrasikan alur kegiatan, 
seperti mengambil satu pelepah pisang, dicelupkan pada satu warna, dicetakkan 
pada gambar yang sudah disediakan. Kemudian anak-anak disuruh untuk bekerja 
sendiri. Pada saat kegiatan berlangsung, kegiatan masih terlihat berantakan dan 
tidak terkontrol. Banyak warna yang tumpah, anak-anak saling menyalahkan, 
anak-anak ada juga yang berebut bahkan ada anak yang menangis yaitu bahtiar. 
Namun, disisi lain ada anak yang sudah bisa lamcar dalam  mencetak yaitu rahma, 
ara dan tata. Di samping itu mereka juga membantu teman yang tidak bisa. Pada 
dasarnya anak-anak masih kesulitan pada saat anak membuat gambar sendiri. 





  Pada saat kegiatan akan berakhir guru menyuruh anak-anak untuk segera 
berberes alat-alat. Kemudian guru mengajak anak membentuk lingkaran dan 
menyuruh anak satu persatu maju ke depan untuk bercerita tentang gambar yang 
dibuat. Ternyata masih banyak anak-anak yang mebiru hasil temannya sehingga 
ceritanya juga sama.oleh karena itu guru perlu memperbaiki untuk langkah 
selanjutnya. Setelah kegiatan selesai guru mengajak tanya jawab dan bernyanyi 
tentang rekreasi. 
B. Skenario Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1 
  Pertemuan pertama pada Siklus 1 dilakukan pada hari Senin tanggal  23 
Februari 2015 dengan tema pekerjaan. Sebelum kegiatan berlangsung guru 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, yaitu dengan pelepah pisang. 
Guru membagi anak menjadi tiga kelompok kecil. Guru mengkondisikan anak 
dengan mengajak tanya jawab tentang peralatan yang digunakan oleh petani. 
Anak-anak sudah mampu menjawab dan saling berebut. Kemudian guru mengajak 
anak bernyanyi pak tani. Setelah terkondisikan guru menyampaikan aturan-aturan 
yang harus ditepati oleh anak. Hal ini dilakukan agar kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan baik. Guru memberi satu contoh gambar, yaitu gambar 
caping. Kemudian guru menyuruh anak-anak untuk segera membuatnya. 
  Pada saat kegiatan berlangsung ada tiga anak yang sudah memenuhi empat 
indikator  yaitu rahma, ara, dan tata. Ada yang menggambar caping, arit, cangkul, 
dan lainnya. Namun masih banyak anak yang meniru hasil karya teman dan guru. 
Ada juga anak yang cenderung pasif, aira tidak bisa membuat apa-apa. Guru 





berlangsung dengan baik, dan sedikit terkondisikan. Anak-anak juga sedikit bisa 
membuat dua karya buatannnya sendiri. 
  Setelah kegiatan akan berakhir, guru menyuruh anak-anak untuk 
mengumpulkan hasil karyanya sendiri-sendiri. Kemudian guru memanggil satu 
persatu untuk bercerita maju di depan kelas. Anak yang terlihat dapat secara rinci 
bercerita yaitu rahma. Rahma siswa yang paling awal selesai dan hasil gambarnya 
pun beragam dan rapi. Kegiatan diakhiri dengan bernyanyi pak tani. 
C. Skenario Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 2 
  Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu, 25 Februari 2015 dengan 
tema pekerjaan. Sebelum kegiatan berlangsung terlebih dahulu guru menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan, yaitu dengan pelepah pepaya. Guru juga 
membagia anak menjadi tiga kelompok. Guru mengkondisikan anak dengan 
mengajak tanya jawab macam-macam pekerjaan, kemudia anak-anak berebut 
menjawab. Anak yang bisa menjawab dahulu disuruh untuk memilih tempat. Hal 
ini dilakukan suoaya anak tidak merasa bosan. 
  Pada saat kegiatan berlangsung anak-anak terlihat sangat antusias. Anak-
anak mulai bekerja sendiri, meskipun saffa dan nada masih saling bekerjasama 
dan meniru hasil karya temannya. Anak-anak yang sudah terlihat kreatif semakin 
bertambah dan anak-anak sudah mampu membuat lebih dari empat gambar. 
Anak-anak juga terlihat senang sekali dalam bermain warna. Bahtiar anak yang 
terlihat malas-malasan, pada kegiatan ini justru terlihat sangat tekun dan bekerja 





  Pada saat kegiatan akan berakhir guru mengajak anak-anak untuk bercerita 
tentang gambar yang dibuat oleh masing-masing anak. Kemudian guru 
mengevaluasi dan memberi pujian pada anak yang sudah kreatif dan memberikan 
dorongan pada anak yang belum kreatif. 
D. Skenario Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 3 
  Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Jumat, 27 Februari 2015 dengan 
tema pekerjaan. Sebelum kegiatan berlangsung guru menyiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan, yaitu dengan media pelepah daun talas. Guru mengajak 
tanya jawab tentanghasil dari pekerjaan nelayan, kemudian anak saling berebut 
menjawab. Ada anak yang aktif dan ada juga anak yang pasif. 
  Pada saat kegiatan berlangsung nauval mogok karena dia tidak punya 
teman laki-laki dikelompoknya. Kemudian alim mau mengalah dan pindah jadi 
kelompoknya. Pada pertemuan ini anak-anak sudah terlihat lancar dalam membuat 
berbagai macam gambar dan sudah tidak mencontoh temannya. Mayoritas anak-
anak sudah bisa membuat lebih dari lima gambar yang berbeda-beda. Nak juga 
sudah mampu menceritakan secar rinci apa yang dibuat. Namun untuk anak yang 
masih meniru temannya, anak tersebut tidak dapat bercerita. 
  Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi gambar dari anak-anak. Kemudian 
memberi pujian pada 9 anak yang sudah kreatif. Dan memberi dorongan semangat 
pada anak yang belum mampu membuat gambar secara kreatif. Guru juga 
mengevaluasi tentang pembelajaran yang dilakukan agar anak terlihat lebih 






E. Skenario Pembelajaran Siklus II Pertemuan 1 
  Pertemuan pertama pada Siklus II ini dilakukan pada hari Kamis, 5 Maret 
2015 dengan tema alat komunikasi. Sebelum kegiatan berlangsung guru 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Pada Siklus ini terdapat tiga 
tindakan, yaitu mencetak gambar yang sudah jadi, menjiplak gambar dan 
membuat gambar sendiri dengan mengkombinasikan tiga media sekaligus dengan 
warna yang beragam. Guru mengajak tanya jawab tentang macam-macam alat 
komunikasi. Anak yang bisa menjawab langsung boleh memlilih tempat. Guru 
juga membawa reward bintang dengan tujuan agar anak lebih semangat dalam 
mambuat hasil karya. 
  Pada saat kagiatan berlangsung awalnya anak sangat antusias, namun 
karena ada pewarna yang tumpah dan berantakan tata dan rahma menangis. Hasil 
karya mereka tertumpahi, dan yang menumpahi nauval tidak mau minta maaf. 
Setelah terkondisikan anak-anak mulai mengerjakan lagi. Ada yang membuat 
bentuk TV, radio, surat, telepon, dan lain-lain. 
  Pada saat kegiatan akhir guru mengajak anak membuat lingkaran besar 
kemudian menyuruh anak untuk maju kedepan bercerita. Kemudian guru 
memberikan bintang pada anak yang sudah kreatif dan guru memberikan motivasi 
pada anak yang belum mendapatkan bintang. Dengan harapan pada pertemuan 
selanjutnya akan lebih baik lagi. 
F. Skenario Pembelajaran Siklus II Pertemuan 2 
  Pertemuan kedua ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 7 Maret 2015 





bahan. Kemudian guru mengkondisikan anak dengan bertanya jawab tentang guna 
alat komunikasi, dan anak yang bisa menjawab boleh memilih tempat terlebih 
dahulu. 
  Pada saat kegiatan berlangsung anak-anak sangat antusias karena guru 
memberikan reward bintang. Anak-anak terlihat sangat lancar, gambarnya juga 
terarah dan rapi. Meskipun aira masih terlihat belum terbentuk suatu gambar 
apapun. Pada pertemuan ini nada dan saffa juga terlihat ada peningkatan. Mereka 
sudah tidak mencontoh temannya lagi. Karena mereka menginginkan bintang dari 
guru, mereka berusaha berfikir sendiri untuk mencari ide. Tata, rahma, dan ara 
terlihat sangat lancar sendiri. Mereka sudah bisa sendir tanpa bantuan. Namun 
masih ada juga anak yang membutuhkan bantuan guru. Mereka bingung mau 
menggambar apa dan bagaimana. 
  Pada kegiatan akhir guru mengumpulkan hasil karya anak dan menyuruh 
anak-anak untuk bercerita di depan teman-temannya. Kegiatan berakhir dengan 
pemberian reward pada anak yang kreatif. 
G. Skenario Pembelajaran Siklus II Pertemuan 3 
  Pertemuan ketiga pada Siklus II ini dilakukan pada hari Senin, tanggal 9 
Maret 2015 dengan tema alat komunikasi. Sebelum kegiatan guru menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan. Pada kegiatan ini masih terdiri dari tiga 
tindakan, dengan mengkombinasikan dari tiga media dan warna yang sudah 
disediakan. Guru menyediakan reward untuk anak yang kreatif. Guru mengajak 





saja yang termasuk alat komunikasi. Anak yang bisa menjawab langsung memilih 
tempat.  
  Pada saat pembelajaran berlangsung anak-anak sanagt senang sekali dan 
tertarik dengan warna-warna yang ditambah oleh guru. Anak-anak juga terlihat 
sangat tekun dan lancar dlam membuat berbagai gambar yang berbeda dari 
temannya. Sudah banyak anak-anak yang mampu membuat lebih dari enam 
gambar. Bahkan tata dan rahma mampu membuat gambar delapan dengan gambar 
yang berbeda. Anak yang sudah kreatif disini dapat dilihat dari gamabr yang 
dihasilkan dan peoses yang dilakukan. Ada 13 anak yang sudah tergolong kreatif. 
Namun sheva masih sedikit kesulitan dalam membuat suatu gambar, kemudian 
nada masih pasif dan dibantu oleh guru. Aira tetap pasif karena anak tidak mau 
membuat gambar apapun hanya jalan-jalan terus. 
  Pada kegiatan akhir guru mengevaluasi kegiatan dengan menyuruh anak-
anak untuk bercerita tentang gambar yang dibuatnya. Guru memberikan reward 
pada 13 anak yang sudah kreatif. Ada tiga anak yang belum mendapatkan bintang, 
namun mereka tetap semangat mau berusaha. Pada kegiatan akhir guru menanyai 
anak-anak, pada kegiatan mana yang paling sulit dilakukan untuk mebenahi 
kegiatan yang akan datang, namun pada pertemuan ini indikator sudah terpenuhi 




















































Kegiatan mencetak menggunakan 
pelepah daun talas. 
 
 
Kegiatan anak mencetak 
menggunakan  pelepah  pepaya. 
 
 
Kegiatan anak mencetak  







Kegiatan anak mencetak 
menggunakan tiga media.  
 
 
Pemberian  reward  pada anak yang 
meraih skor  4. 
 
 








Anak mampu membuat 3 gambar 
yang berbeda-beda. 
 
Contoh hasil karya anak yang 
mampu membuat lebih dari 4 
gambar, berbeda-beda, dan dengan 
idenya sendiri (skor 4). 
 
Contoh hasil karya anak yang 
mampu membuat lebih dari 2 
gambar, berbeda-beda, dan dengan 
idenya sendiri (skor 3). 
 
Contoh hasil karya anak yang masih 
dengan bantuan guru (skor 2). 
 
Contoh hasil karya anak yang belum 




Media mencetak dan  pewarna. 
 
 
 
